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ABSTRAK 

TINJAUAN FATWA DSN-MUI NOMOR: 05/DSN-MUI/IV/2000 

TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PESANAN BIBIT 

IKAN GURAME DI YOSOREJO, METRO TIMUR 

Oleh: 

Furqon Pramdan Permana 

NPM. 1902021006 

Ada beragam jenis jual beli barang yang dibolehkan dalam ajaran agama 

Islam, salah satunya secara pesanan atau dalam istilah fikih muamalah disebut as-

salam, sebagaimana jual beli pesanan bibit ikan gurame di Yosorejo, Metro 

Timur. Permasalahan dalam praktiknya terdapat pada jumlah bibit ikan yang 

diterima pembeli ternyata tidak sesuai dengan ciri-ciri yang dipesan, maka dalam 

kondisi demikian Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV2000 tentang Jual 

Beli Salam telah menetapkan pedoman bagi pembeli yang tidak rela 

menerimanya. Ketiadaan khiyar dalam akad jual beli salam membuat peneliti 

tertarik menelitinya dalam tinjauan Fatwa DSN-MUI dan dikuatkan oleh pendapat 

jumhur ulama. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui praktik jual beli pesanan bibit 

ikan gurame di Yosorejo, Metro Timur dalam tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor: 

05/DSN-MUI/IV/2000. Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif, di mana data berasal dari sumber data primer dan sekunder yang 

dikumpulkan melalui wawancara bebas terpimpin dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh tersebut kemudian dianalisis secara induktif. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan, bahwa praktik jual beli pesanan 

bibit ikan gurame di Yosorejo, Metro Timur diawali dengan pembeli yang datang 

langsung ke tempat atau melalui WhatsApp memesan bibit ikan dengan kriteria 

dan jumlahnya, lalu penjual menawarkan harga per ekor sesuai permintaannya 

dengan mendahulukan pembayaran dan pesanan akan diantar beberapa hari 

setelahnya sesuai kesepakatan dengan nota tertulis sebagai bukti transaksinya. 

Praktik jual beli tersebut ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-

MUI/IV/2000 sudah memenuhi syarat tentang pembayaran, barang, pihak-pihak 

yang berakad, serta ijab dan kabulnya dalam akad salam, tetapi dalam pemenuhan 

Pasal 1 tentang penyerahan barang pada waktunya dari 3 penjual yang diteliti 

tidak menyerahkan bibit ikan dengan kualitas yang telah disepakati, sehingga 

menimbulkan adanya khiyar ‘aib bagi pembeli sebagaimana ditegaskan dalam 

Pasal 5, adapun dari 3 penjual tersebut 1 di antaranya tidak melaksanakan khiyar 

‘aib, sedangkan 2 penjual lainnya justru memberlakukan khiyar syarat. 

Kata Kunci: Jual Beli Pesanan, Khiyar, dan Fatwa 
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MOTTO 

كَْيْلٍْمَعْلُوْمٍْوَوَزْنٍْمَعْلُوْمٍْإِلََْأَجْلٍْمَعْلُوْمٍ.ْمَنْْ  أَسْلَفَْفِِْتََرٍْْفَ لْيُسْلِفْْفِِ
“Barang siapa yang memesan sesuatu, maka hendaknya ia memesan dalam 

jumlah takaran yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak) dan dalam 

timbangan yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak) serta hingga tempo 

yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak) pula.” (HR. Muttafaqun „Alaih).
1
 

  

                                                           
1
 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram: Himpunan Hadits-Hadits Hukum 

dalam Fikih Islam (Jakarta: Darul Haq, 2019), 449. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hak dan kewajiban dua orang yang melakukan jual beli diatur 

sedemikian rupa dalam fikih muamalah agar setiap hak sampai kepada 

pemiliknya dan tidak ada orang yang mengambil sesuatu yang bukan haknya.
1
 

Dasar yang menjadi adanya perjanjian jual beli dalam hukum Islam berupa 

pernyataan yang diucapkan serta mengandung janji antara kedua belah pihak 

untuk melaksanakan suatu perbuatan hukum tertentu. Setelah terwujudnya 

suatu ikrar, timbul hubungan hukum yang mengikat, di mana masing-masing 

pihak berkewajiban untuk melaksanakannya.
2
 Hubungan antarmanusia yang 

satu dengan yang lainnya dapat terjalin dengan baik dan harmonis, karena 

tidak ada pihak-pihak yang merugikan dan dirugikan. 

Ada beberapa jenis jual beli barang yang dibolehkan dalam ajaran 

agama Islam, salah satunya secara pesanan atau dalam istilah fikih muamalah 

disebut as-salam, yaitu transaksi yang pembayarannya dilaksanakan ketika 

akad berlangsung dan penyerahan barang dilaksanakan di akhir sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli.
3
 Jual beli salam 

identik halnya dengan jenis transaksi lainnya, yakni mempunyai ketentuan 

hukum dan harus dijalankan sesuai dengan syariah sebagai aturan yang wajib 

                                                           
1
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2017), 3. 

2
 Zaennab Finia dan Mariya Ulpah, “Transaksi Jual Beli Sistem Inden di PT. Global Mar 

Interindo dalam Perspektif Hukum Islam,” Syarie: Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam 6, no. 1 

(2023): 86. 
3
 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 212-

213. 
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dipatuhi untuk menghindarkan jual beli ini dari unsur-unsur yang dilarang 

oleh Islam. 

Tujuan utama jual beli salam untuk saling membantu antara konsumen 

dan produsen. Kadangkala barang yang dijual oleh produsen tidak memenuhi 

selera konsumen, untuk membuat barang-barang yang sesuai dengan seleranya 

produsen harus memerlukan modal terlebih dahulu atau pembayarannya dapat 

diberikan di muka. Konsumen dalam rangka saling membantu bersedia 

membayar uang barang yang dipesannya ketika akad, sehingga produsen 

boleh membeli bahan dan mengerjakan barang yang dipesan oleh konsumen.
4
 

Jual beli menggunakan akad salam hendaknya menyebutkan sifat dari 

objeknya yang mungkin bisa dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang 

bisa ditakar, ditimbang, maupun diukur. Disebutkan juga jenisnya dan semua 

identitas yang melekat pada barang yang dipertukarkan yang menyangkut 

kualitas dan kuantitas barang tersebut. Penyerahan uang dan barangnya dapat 

dibicarakan secara bersamaan dan biasanya dibuat dalam suatu perjanjian.
5
 

Membahas tentang jual beli salam sebagaimana jual beli pesanan bibit 

ikan gurame di Yosorejo, Metro Timur, dalam prosesnya pembeli memesan 

bibit ikan dengan kriteria bibit ikan seukuran 2 jari orang dewasa. Penjual di 

sisi lain menawarkan harga per ekornya Rp1.800, kemudian pembeli 

menyepakati pesanan sebanyak 200 ekor, sehingga total harga keseluruhan 

menjadi Rp360.000 dan penjual menyetujuinya dengan syarat pembayarannya 

                                                           
4
 Abi Hasan, “Jual Beli Salam pada Zaman Modern Ditinjau dari Hukum Islam,” ARJIS: 

Abdurrauf Journal of Islamics Studies 1, no. 1 (2022): 4. 
5
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2017), 113-114. 
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langsung diserahkan secara tunai di awal baru bibit ikan yang dipesan akan 

dikirim kemudian 3 hari setelah kesepakatan, lalu penjual akan memberikan 

nota tertulisnya.
6
 

Bibit ikan gurame yang diterima oleh pembeli di sisi lain sesuai 

dengan ketentuan waktu penyerahan barang dengan penjual, setelah 

menghitung jumlah bibit ikan yang dibeli sebanyak 200 ekor diketahui ada 

yang seukuran silet sebanyak 40 ekor. Artinya, dari total jumlah pesanan 

pembeli terdapat ketidakseragaman ukuran yang diketahui setelah bibit ikan 

dikeluarkan dari wadah plastik berukuran 60x100 cm. Pembeli dalam 

menyikapinya melakukan komplain terhadap permasalahan tersebut, tetapi 

penjual tidak memberikan ganti rugi dengan alasan bibit ikan yang sudah 

dipesan tidak bisa dikembalikan.
7
 

Peneliti di sisi lain juga melakukan pengamatan terhadap praktik jual 

beli pesanan bibit ikan gurame di Yosorejo di tempat Gigih, Randy, dan Aris, 

bahwa masyarakat setempat cenderung menggunakan transaksi secara pesanan 

karena prosesnya yang mudah, khususnya yang mempunyai kedekatan 

hubungan sosial atau dengan kata lain sudah berlangganan, di mana hal ini 

yang mempengaruhi ikatan rasa saling percaya di antara penjual dan pembeli.
8
 

Berdasarkan hasil pra survei tersebut di atas, kedua belah pihak dalam 

transaksi tersebut sebelumnya telah menyepakatinya dan dilakukan atas dasar 

                                                           
6
 Gigih, Penjual Bibit Ikan Gurame di Yosorejo, Metro Timur, Wawancara pada 09 Juni 

2023. 
7
 Trijatmiko, Pembeli Bibit Ikan Gurame di Yosorejo, Metro Timur, Wawancara pada 09 

Juni 2023. 
8
 Gigih, Randi, dan Aris, Penjual Bibit Ikan Gurame di Yosorejo, Metro Timur, Observasi 

pada 09 Juni 2023. 
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kerelaan, tetapi pada saat barang pesanan diterima oleh pembeli sesuai 

kesepakatan dengan penjual mengenai kriteria, waktu, dan tempat 

penyerahannya ternyata tidak sesuai dengan kesepakatan di awal akad, di 

mana dari 200 ekor berukuran 2 jari orang dewasa yang dipesan pembeli 

terdapat ketidaksamaan bibit ikan seukuran silet yang diterimanya sebanyak 

40 ekor. 

Fatwa sebagai ketentuan hukum Islam yang diterbitkan berdasarkan 

pemikiran dan ijtihad dengan cara ijmak, yaitu persetujuan atau kesesuaian 

pendapat para ahli hukum Islam mengenai masalah pada suatu tempat di suatu 

masa.
9
 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

sebagai keputusan yang diberikan tentang suatu masalah kehidupan umat 

muslim di Indonesia, salah satunya Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam sebagai salah satu produk fatwa dalam 

bidang muamalah yang menjadi pedoman untuk mempraktikkan akad tersebut 

agar sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Merujuk ketentuan yang ada pada bagian Keempat tentang Penyerahan 

Barang Sebelum atau pada Waktunya dalam Pasal 1 Fatwa DSN-MUI Nomor: 

05/DSN-MUI/IV/2000 yang berbunyi penjual harus menyerahkan barang tepat 

pada waktunya dengan kualitas dan jumlah yang telah disepakati.
10

 Tidak 

terpenuhinya kualitas bibit ikan gurame yang dipesan sesuai jumlah yang 

diinginkan dikaitkan dengan konsiderans fatwa tersebut berisiko menimbulkan 

kerugian bagi salah satu pihak dalam transaksi tersebut, yaitu pembeli. 

                                                           
9
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), 459. 

10
 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor: 05/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam, 3. 
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Transaksi seperti itu sudah menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat 

setempat, sebab masyarakat belum begitu memahami mekanisme jual beli 

yang benar sesuai syariah, yaitu hanya melalui prinsip saling percaya hal ini 

dianggap lumrah tanpa meninjau kembali prosedur dalam berakad, sehingga 

hal tersebut berpotensi untuk melahirkan tindakan penipuan, kecurangan, dan 

merugikan orang lain tanpa mengindahkan kemaslahatan secara umum. 

Jual beli dalam menentukan akadnya pembeli memiliki hak untuk 

melanjutkan atau membatalkannya dengan penjual yang dalam fikih 

muamalah disebut dengan istilah khiyar yang diperlukan dalam sebuah 

transaksi untuk menjaga kepentingan dan kerelaan kedua belah pihak serta 

melindungi dari bahaya yang mungkin menimbulkan kerugian.
11

 Salam 

sebagai salah satu bagian dari bentuk jual beli, sehingga pembahasannya 

masih berdekatan dengan akad tersebut dan ditempatkan setelah khiyar yang 

juga masih berkaitan dengannya.
12

 

Fakta yang terjadi di lapangan terkait praktik jual beli pesanan bibit 

ikan gurame di Yosorejo menunjukkan, bahwa penjual pada saat akad 

disepakti tidak memberikan penjelasan secara rinci bilamana terjadi 

ketidaksesuaian barang yang dipesan oleh pembeli, sehingga barang yang 

diterima pembeli bilamana tidak sesuai dengan yang dipesannya kepada 

penjual dapat mengakibatkan dirinya merasa dirugikan secara sepihak. 

                                                           
11

 Zulfatus Sa‟idah, Daud Sukoco, dan Dara Ayu Okta Safitri, “Konsep Khiyar pada 

Transaksi Bai‟ Salam,” Seminar Nasional Pariwisata dan Kewirausahaan (SNPK) 1, no. 1 (2022): 

383. 
12

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 249-

250. 
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Opsi yang ditawarkan karena adanya ketidaksesuaian pada barang 

pesanan tidak hanya pada penggantian barang dengan barang lain, tetapi ada 

dua, yaitu membatalkan jual beli dan meminta kembali uangnya atau 

menunggu sampai barang tersedia, sebagaimana yang tertuang pada bagian 

Keempat tentang Penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya dalam 

Pasal 5 Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000.
13

 Praktik tersebut di 

mana pembeli merasa dirugikan, sehingga konsep khiyar menjadi sangat perlu 

sebagai upaya menegakkan kemaslahatan di antara para pihak yang terkait. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan tersebut di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap praktik jual beli pesanan bibit 

ikan gurame yang mana terdapat kejanggalan yang terjadi dan terindikasi 

merugikan salah satu pihak, yaitu pembeli dengan merujuk ketentuan yang ada 

pada bagian Keempat tentang Penyerahan Barang Sebelum atau pada 

Waktunya dalam Pasal 1 dan Pasal 5 Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-

MUI/IV/2000, walaupun hal itu sudah menjadi tradisi di tengah-tengah 

masyarakat setempat dan dilandasi dengan rasa saling rida. Peneliti mengemas 

penelitian ini dalam bentuk skripsi berjudul: “Tinjauan Fatwa DSN-MUI 

Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 terhadap Praktik Jual Beli Pesanan Bibit Ikan 

Gurame di Yosorejo, Metro Timur.” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini berangkat dari uraian latar belakang 

masalah tersebut, yaitu: 

                                                           
13

 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor: 05/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam, 3. 
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1. Bagaimana praktik jual beli pesanan bibit ikan gurame yang terjadi di 

Yosorejo, Metro Timur? 

2. Bagaimana tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 atas 

praktik tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dan manfaat yang saling 

beriringan sesuai dengan uraian latar belakang masalah dan pertanyaan 

penelitian tersebut, sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui praktik jual beli 

pesanan bibit ikan gurame di Yosorejo, Metro Timur dalam tinjauan Fatwa 

DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000. 

2. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan 

dengan manfaat, di antaranya: 

a. Teoretis, yaitu sebagai sumbangsih pemikiran dalam hukum ekonomi 

syariah bagi mahasiswa dan akademisi lainnya terhadap praktik jual 

beli pesanan bibit ikan gurame dalam tinjauan Fatwa DSN-MUI 

Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000. 

b. Praktis, yaitu sebagai masukkan bagi masyarakat dari berbagai 

kalangan secara umum dan peneliti secara khusus terkait dengan 

praktik jual beli pesanan bibit ikan gurame dalam tinjauan Fatwa DSN-

MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang bersifat relevan sebagai bentuk perbandingan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang sebelumnya sudah 

pernah ada, sebagai berikut: 

1. Mustajab dalam skripsinya yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Jual Beli Bibit Ikan Gurame dalam Bentuk Larva (Studi Kasus di 

Desa Sridadi, Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah).” Praktik 

jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva yang terjadi di Desa Sridadi 

dibolehkan dalam ajaran agama Islam. Objek jual beli berupa barang yang 

menjadi alasan terjadinya transaksi dalam hal ini sudah memenuhi rukun 

dan syarat, di antaranya barang yang diperjualbelikan suci, tentunya dapat 

dimanfaatkan, milik orang yang melakukan akad, dapat diserahterimakan, 

dan dapat diketahui harganya.
14

  Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini membahas seputar praktik jual beli bibi ikan gurame. 

Perbedaannya penelitian tersebut membahas kesenjangan antara objek jual 

beli yang masih berbentuk larva dengan syarat objek jual beli dalam Islam, 

sedangkan penelitian ini membahas kesenjangan antara kualitas objek 

yang diterima pemesan seharusnya 2 jari orang dewasa justru yang 

diterima ada yang masih seukuran silet dengan ketentuan yang ada pada 

bagian Keempat tentang Penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya 

dalam Pasal 1 dan Pasal 5 Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-

MUI/IV/2000. 

                                                           
14

 Mustajab, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Bibit Ikan Gurame dalam Bentuk 

Larva (Studi Kasus di Desa Sridadi, Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah),” (Skripsi, 

Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020). 
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2. Isroni M.Z. dalam skripsinya yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Sistem Transaksi Pemesanan Jual Beli Benih Ikan (Studi Kasus 

di Grumbul Prompong, Desa Kutasari, Kecamatan Baturaden, Kabupaten 

Banyumas).” Pelaksanaan jual beli benih ikan dengan sistem pemesanan di 

Desa Kutasari tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan hukum 

Islam karena mengandung gharar, yaitu ditemukan adanya ketidakjelasan 

terhadap kualitas, penetapan harga, status kepemilikan barang, serta waktu 

penyerahan, sehingga ditemukan adanya bentuk spekulasi serta 

kecurangan dan penipuan.
15

  Penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini, yakni meneliti mengenai praktik pemesanan jual beli 

bibit ikan. Perbedaan yang signifikan penelitian tersebut meneliti 

mengenai praktik jual beli pesanan yang dilakukan menurut adat 

masyarakat yang secara spesifik fisik objek, penetapan harga, kepemilikan 

barang, dan kepastian waktu penyerahannya tidak diketahui secara jelas 

oleh pembeli tidak sesuai dengan konsep hukum Islam, sedangkan 

penelitian ini meneliti mengenai praktik jual beli pesanan yang dilakukan 

tidak sesuai dengan ketentuan yang ada pada bagian Keempat tentang 

Penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya dalam Pasal 1 dan Pasal 

5 Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000. 

3. Muhammad Nur Asmin Jazuli dalam skripsinya yang berjudul: “Analisis 

Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Bibit Ikan Lele dengan Sistem 

Takaran (Studi Kasus di Peternak Ikan di Desa Kaliboto, Kecamatan 

                                                           
15

 Isroni M.Z., “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Transaksi Pemesanan Jual Beli 

Benih Ikan (Studi Kasus di Grumbul Prompong, Desa Kutasari, Kecamatan Baturaden, Kabupaten 

Banyumas),” (Skripsi, Purwokerto, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021). 
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Tarokan, Kabupaten Kediri).” Penjualan tersebut mengandung unsur 

gharar yang tidak diperbolehkan atau al-gharar al-mutawasit, yaitu 

gharar yang keberadaannya diperselisihkan oleh para ulama, apakah 

termasuk ke dalam al-gharar al-yathir atau al-gharar al-kathir atau 

keberadaannya berada di bawah al-gharar al-kathir dan berada di atas al-

gharar al-yathir.
16

  Penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-sama 

menganalisis terkait praktik jual beli bibit ikan. Perbedaan yang nampak 

penelitian tersebut menganalisis terkait praktik jual beli dengan sistem 

takaran yang sering mengalami ketidaksesuaian mengenai jumlah bibit 

ikan lele yang tidak sama antarsatu pembeli dengan pembeli lainnya, 

sedangkan penelitian ini menganalisis terkait praktik jual beli dengan 

sistem pesanan yang mengalami ketidaksesuaian mengenai kualitas bibit 

ikan gurame yang diterima oleh pemesan. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut di atas, maka dapat 

diketahui, bahwa penelitian tentang: “Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor: 

05/DSN-MUI/IV/2000 terhadap Praktik Jual Beli Pesanan Bibit Ikan Gurame 

di Yosorejo, Metro Timur,” sudah pernah diteliti sebelumnya, tetapi yang 

membedakan penelitian ini lebih fokus terhadap permasalahan yang ada 

ditinjau dari sudut pandang Fatwa DSN-MUI secara khusus yang ditunjang 

oleh pendapat jumhur ulama. 

  

                                                           
16

 Muhammad Nur Asmin Jazuli, “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Bibit 

Ikan Lele dengan Sistem Takaran (Studi Kasus di Peternak Ikan di Desa Kaliboto, Kecamatan 

Tarokan, Kabupaten Kediri),” (Skripsi, Kediri, Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2022). 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jual Beli Salam 

1. Pengertian Jual Beli Salam 

As-salam dalam istilah fikih disebut juga as-salaf, kedua kata 

tersebut memiliki makna yang sama, yaitu mendahulukan pembayaran dan 

mengakhirkan barang. Salam adalah menjual suatu barang yang 

penyerahannya ditunda atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya 

disebutkan dengan jelas dengan pembayaran modal terlebih dahulu 

sedangkan pembayarannya diserahkan di kemudian hari.
1
 

Salam menurut ulama Hanafiyah diartikan sebagai transaksi barang 

pesanan antarpembeli dan penjual, kriteria dan harga pesanan harus sudah 

disepakati di awal perjanjian, serta pembayarannya dilakukan di muka 

secara penuh. Ulama Malikiyah mengemukakan salam sebagai transaksi 

yang pembayarannya dilakukan secara tunai dan komoditas pesanan 

diserahkan pada waktu tertentu. Para ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah 

mengartikan salam sebagai transaksi atas pesanan dengan kriteria tertentu 

yang ditangguhkan pembayarannya pada waktu tertentu yang 

pembayarannya dilakukan secara tunai di majelis akad.
2
 

As-salam merupakan penjualan sesuatu dengan kriteria tertentu 

(yang masih berada) dalam tanggungan dengan pembayaran segera atau 

                                                           
1
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah., 113. 

2
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah: Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), 125. 
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disegerakan.
3
 Akad salam dalam redaksi syariah sering didefinisikan 

sebagai jual beli barang yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan 

dengan imbalan (pembayaran) yang dilakukan saat itu juga.
4
  

Bai’ as-salam atau jual beli pesanan adalah menjual suatu barang 

yang penyerahannya ditunda atau menjual suatu (barang) yang ciri-cirinya 

jelas dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya 

diserahkan kemudian hari.
5
 Jual beli salam merupakan transaksi yang 

pembayarannya dilaksanakan ketika akad berlangsung dan penyerahan 

barang dilaksanakan di akhir sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati oleh penjual dan pembeli.
6
 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

jual beli salam adalah transaksi yang pembayarannya dilaksanakan ketika 

akad berlangsung dan penyerahan barang dilaksanakan di akhir sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. 

2. Dasar Hukum Jual Beli Salam 

Jual beli salam dibenarkan dalam Islam, sebagaimana Firman 

Allah SWT., sebagai berikut: 

ْأَجَلٍْْيَْ تُمْْبِدَيْنٍْإِلََٰ أيَ ُّهَاْالَّذِيْنَْآمَنُ وْاْإِذَاْتدََايَ ن ْ
 مُّسَمَّىْفاَكْتُ بُ وْهُْ 

                                                           
3
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 5 (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 217. 

4
 Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer., 212. 

5
 Hasan, “Jual Beli Salam pada Zaman Modern Ditinjau dari Hukum Islam.,” 13. 

6
 Finia dan Ulpah, “Transaksi Jual Beli Sistem Inden di PT. Global Mar Interindo dalam 

Perspektif Hukum Islam.,” 87. 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” (QS. 

Al-Baqarah (2): 282).”
7
 

Dalil tersebut menekankan tentang perilaku seseorang dalam 

bermuamalah, baik dalam utang-piutang ataupun jual beli dengan 

pembayaran tidak secara tunai disyaratkan untuk menuliskannya dan Allah 

SWT. menyerukannya dengan lafal tadayantum. Jual beli salam yang 

merupakan transaksi pesanan dengan skema pembayaran di muka, baik 

secara tunai ataupun non-tunai, juga diharuskan untuk melakukan 

penulisan di dalamnya.
8
 

Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Ibnu Abbas r.a. yang 

menerangkan tentang hukum jual beli salam, sebagai berikut: 

كَْيْلٍْمَعْلُوْمٍْوَوَزْنٍْمَعْلُوْمٍْإِلََْأَجْلٍْمَعْلُوْمٍ.ْمَنْْ  أَسْلَفَْفِِْتََرٍْْفَ لْيُسْلِفْْفِِ
“Barang siapa yang memesan sesuatu, maka hendaknya ia memesan 

dalam jumlah takaran yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak) dan 

dalam timbangan yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak) serta 

hingga tempo yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak) pula.” (HR. 

Muttafaqun „Alaih).
9
 

Sabda Nabi Muhammad SAW. tersebut menunjukkan jual beli 

salam hukumnya dibolehkan, selama ada kejelasan ukuran, timbangan, 

dan waktunya yang ditentukan. Dasar hukum tersebut telah sesuai dengan 

tuntutan syariat dan kaidah-kaidahnya, bahkan dalam juga tidak menyalahi 

                                                           
7
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: 

Diponegoro, 2015), 48. 
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an 1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2017), 603. 
9
 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram: Himpunan Hadits-Hadits Hukum 

dalam Fikih Islam (Jakarta: Darul Haq, 2019), 449. 
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qiyas yang membolehkan penangguhan penyerahan barang seperti halnya 

dibolehkannya penangguhan dalam pembayaran.
10

 

Ijmak bersepakat, bahwa kebolehan muamalah ini (yaitu jual beli 

salam) termasuk kemudahan dan kemurahan syariat karena muamalah ini 

berisi hal-hal yang mempermudah orang dan mewujudkan maslahat bagi 

mereka, di samping bebas dari riba dan terhindar dari seluruh larangan 

Allah SWT.
11

 Transaksi salam di satu pihak ingin mendapatkan 

pembayaran yang dipercepat, sementara di pihak yang lain ingin 

mendapatkan barang yang jelas atau pasti. Transaksi salam juga 

merupakan dispensasi bagi manusia yang di dalamnya juga terdapat unsur 

yang sejalan dengan upaya merealisasikan kemaslahatan perekonomian.
12

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

meskipun jual beli salam adalah transaksi yang barangnya belum ada, 

tetapi dikecualikan dari persyaratan yang berlaku karena dibutuhkan oleh 

masyarakat umum. Berbagai landasan tersebut membuat jual beli salam 

diperbolehkan sebagai kegiatan bermuamalah sesama manusia. 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli Salam 

Pelaksanaan jual beli dengan sistem salam harus memenuhi 

sejumlah rukun yang ditetapkan oleh jumhur ulama, sebagai berikut: 

a. Al-muslim, yaitu pihak pembeli yang memesan barang. 

b. Al-muslam ilaih, yaitu pihak penjual yang memasok barang pesanan. 

                                                           
10

 Sabiq, Fikih Sunnah 5., 218. 
11

 Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu 5., 240. 
12

 Mhd. Arif, Sri Kasnelly, dan Okviera Andaresta, “Pelaksanaan Jual Beli (Al Bai‟) 

Berakad Salam,” Al-Mizan: Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 11 (2021): 9. 
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c. Ra’s al-mal, yaitu harga atau modal barang. 

d. Al-muslam fih, yaitu barang yang diperjualbelikan. 

e. Sighat, yaitu ijab dan kabul.
13

 

Semua rukun tersebut harus dipenuhi, di samping itu jual beli 

salam juga harus dipenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh para ulama, 

sebagai berikut: 

a. Syarat Pihak yang Berakad (Al-‘Aqid) 

Ulama Malikiyah dan Hanafiyah mensyaratkan ‘aqid harus 

berakal, yakni sudah mumayiz, anak yang agak besar yang 

pembicaraan dan jawaban yang dilontarkan dapat dipahami serta 

berumur minimal 7 tahun, oleh karenanya anak kecil, orang gila, dan 

orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya. Ulama 

Syafi‟iyah dan Hanabilah di sisi lain mensyaratkan ‘aqid harus balig, 

berakal, serta telah mampu memelihara agama dan hartanya. Ulama 

Hanabilah membolehkan seorang anak kecil membeli barang yang 

sederhana atas seizin walinya.
14

 

b. Syarat Barang yang Diperjualbelikan (Al-Muslam Fih) 

Syarat-syarat barang yang harus dipenuhi dalam jual beli 

salam, yaitu: 

1) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya, sehingga hilang semua 

kesamaran di dalamnya dan tidak berbeda dengan barang sejenis 

lainnya secara mencolok. 

                                                           
13

 Muslich, Fiqh Muamalat., 241. 
14

 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah: Teori dan 

Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 140-141. 
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2) Barang itu harus diketahui jenis, tipe, jumlah, dan sifatnya oleh 

kedua belah pihak. 

3) Tidak tercampur dengan jenis barang yang lain. 

4) Barang yang dipesan harus berbentuk dain, yakni sesuatu yang 

dijelaskan spesifikasinya, berada dalam tanggungan, dan tidak 

tertanggung, jika barang itu telah ditentukan sosoknya, maka akad 

salam itu tidak sah. 

5) Barang tersebut harus dapat diserahkan sesuai dengan tipe dan 

waktunya, sehingga tidak boleh mengganti barang salam dengan 

barang lainnya. Akad salam selain itu juga tidak boleh dilakukan 

pada barang yang biasanya akan hilang (tidak ada di pasar) pada 

waktu penyerahan. 

6) Menentukan waktu penyerahan barang. Waktu ini harus jelas dan 

pasti, sehingga tidak sah sebuah akad salam jika waktu penyerahan 

tidak diketahui atau tidak disebutkan sama sekali dalam akad. 

7) Menentukan tempat penyerahan barang jika majelis akad tidak 

dapat dijadikan sebagai tempat penyerahan atau tempat itu dapat 

dijadikan sebagai tempat penyerahan, tetapi membutuhkan beban 

dan biaya penyerahan.
15

 

c. Syarat Harga atau Modal Barang (Ra’s Al-Mal) 

Syarat-syarat harga atau modal barang yang harus dipenuhi 

dalam jual beli salam, yaitu: 

                                                           
15

 Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer., 215-216. 
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1) Alat bayar harus diketahui dengan jelas jumlah dan jenisnya oleh 

pihak yang terlibat dalam transaksi. Ketentuan tersebut 

dimaksudkan untuk menghilangkan ketidakjelasan dalam transaksi 

yang akhirnya dikhawatirkan dapat menimbulkan perselisihan di 

kemudian hari. 

2) Pembayaran harus dilakukan seluruhnya ketika akad telah 

disepakati. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga maksud utama jual 

beli salam, yakni membantu pihak yang membutuhkan modal 

untuk biaya produksi. 

3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan utang.
16

 

d. Syarat Ijab dan Kabul (Sighat) 

Disyaratkan dalam sighat akad salam syarat-syarat dalam 

sighat akad jual beli, seperti dilakukan dalam satu majelis dan 

kesesuaian antara ijab dan kabul, tetapi dalam akad salam, sighat akad 

harus menggunakan lafal salam atau salaf dan tidak boleh dengan 

selainnya. Pernyataan ijab dan kabul dapat dilakukan secara lisan, 

tulisan, atau isyarat yang memberikan kejelasan serta dapat juga 

berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab dan kabul. 

Akad salam selain itu harus bersifat pasti dan terbebas dari hak khiyar 

syarat, karena keberadaan khiyar itu akan mengakibatkan penundaan 

                                                           
16

 Siregar dan Khoerudin, Fikih Muamalah: Teori dan Implementasi., 141-142. 



18 

 

pembayaran modal salam (harga barang) dari majelis akad dan hal ini 

tentu saja tidak boleh dalam akad salam.
17

 

Jual beli salam mengakibatkan tertetapkannya hak milik barang 

salam bagi pembeli yang ditangguhkan dan sebaliknya tertetapkannya hak 

milik modal salam yang tertentu atau dijelaskan sifatnya bagi penjual. 

Kebolehan jual beli salam didasarkan pada rukhshah (keringanan) guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat, tetapi jika memenuhi semua syarat yang 

telah disebutkan di atas dan juga syarat-syarat yang tidak diwajibkan 

dalam akad jual beli.
18

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

jual beli salam hukumnya dibolehkan dalam Islam dengan terpenuhinya 

ketentuan dalam rukun-rukun dan syarat-syaratnya sebagaimana diuraikan 

tersebut agar terhindar dari batalnya transaksi tersebut dan menjamin 

keabsahan di dalamnya. 

B. Khiyar dalam Jual Beli 

1. Pengertian Khiyar dalam Jual Beli 

Khiyar menurut Sabiq artinya memilih yang paling baik di antara 

dua perkara, yaitu melanjutkan jual beli atau membatalkannya.
19

 Az-

Zuhaili secara lebih lanjut menerangkan, bahwa seorang pelaku akad 

memiliki hak khiyar (hak pilih) antara melanjutkan akad atau tidak 
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melanjutkannya dengan mem-fasakh-nya atau pelaku akad memilih salah 

satu dari dua barang dagangan.
20

 

Khiyar merupakan hak memilih atau menentukan pilihan antara 

dua hal bagi pembeli dan penjual apakah akad jual beli akan diteruskan 

atau dibatalkan atau dengan kata lain meminta yang terbaik dari dua 

pilihan. Khiyar dalam transaksi ini dibolehkan tergantung dengan keadaan 

barang yang diperjualbelikan.
21

 

Khiyar dalam jual beli menurut hukum Islam adalah 

diperbolehkannya memilih apakah transaksi itu diteruskan ataukah 

dibatalkan karena terjadinya sesuatu hal.
22

 Adanya khiyar menyebabkan 

jual beli tersebut bersifat tidak mengikat selama jangka waktu khiyar, 

karena memungkinkan adanya pembatalan dari para pihak yang berakad, 

sehingga menimbulkan ketidakpastian, tetapi karena hukum Islam 

menganjurkan khiyar, maka berdasarkan tingkat kepuasan para pihak yang 

melakukan transaksi hal itu menjadi jalan terbaik.
23

 

Khiyar adalah peluang untuk seluruh pihak dalam bertransaksi 

dalam membuat opsi yang lebih baik. Perihal ini, pastinya bersumber pada 

pendapat para ulama fikih yang mengemukakan kalau khiyar merupakan 
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jalur yang baik untuk kedua belah pihak dalam melanjutkan ataupun 

membatalkan akad.
24

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa  

khiyar berarti memilih dan menentukan sesuatu yang terbaik dari dua hal 

(atau lebih) untuk dijadikan sebagai pegangan dan pilihan dalam 

melangsungkan akad jual beli. Khiyar diperlukan dalam sebuah transaksi 

untuk menjaga kepentingan, kemaslahatan, dan kerelaan kedua belah 

pihak serta melindungi dari bahaya yang mungkin menimbulkan kerugian. 

2. Dasar Hukum Khiyar dalam Jual Beli 

Hukum Islam membolehkan khiyar kepada mereka yang 

melaksanakan transaksi perdata agar tidak dirugikan di kala 

menegakkannya. Kebolehan tersebut diawali dengan keumuman Firman 

Allah SWT. dalam Al-Qur‟an, salah satunya, sebagai berikut: 

ْانَْْتَمُوْنَْجَِاَةَ عْنَنْْيَْٰٓ نَمُمْْاِللْبَالِلِْاِا ّٓ ي ُّهَاْالَّذِيْنَْاٰمَنُ وْاْاَ ْأَْْكُلُوْٓاْامَْوَالَمُمْْبَ ي ْ
ْوَاَ ْ نْمُمْْۗ كَْانَْبِمُمْْةَحِيْمعاْتَ راَضٍْمِّ ْانَِّْاَلله  ٩٢تَ قْتُ لُوْٓاْانَْ فُسَمُمْْۗ

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa‟ (4): 29).
25

 

Ayat tersebut menekankan keharusan adanya kerelaan kedua belah 

pihak atau yang diistilahkannya dengan ‘an taradhin minkum, walaupun 

kerelaan merupakan sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, tetapi 
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indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat. Ijab dan kabul atau apa saja 

yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah-terima sebagai bentuk 

yang digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan yang dalam hal ini 

Islam memberikan hak khiyar terhadap para pihak yang bermuamalah.
26

 

Khiyar hukumnya dibolehkan juga berdasarkan hadis Nabi 

Muhammad SAW., salah satunya yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari 

Ibnu Umar r.a., sebagai berikut: 

يَاةِْمَاْلََْْيَ تَفرَّقاَ،ْأوَْْيَ قُوْلُْأَحَدُهُُاَْلِصَاحِبِوِ:ْاِخْتَ رْ.ْوَةُبََاَْقاَلَ:ْالَْبَ يِّعَانِْاِللِْْ
 أَوْْيَمُوْنُْبَ يْعَْجِيَاةٍ.

“Penjual dan pembeli boleh melakukan khiyar selagi keduanya belum 

berpisah atau salah seorang mengatakan kepada temannya: Pilihlah. Dan 

kadang-kadang beliau bersabda: atau terjadi jual beli khiyar.‟” (HR. 

Bukhari No. 1426).
27

 

Maksud dari hadis tersebut, penjual dan pembeli memiliki hak 

untuk melanjutkan akad atau membatalkannya selama keduanya belum 

berpisah secara fisik dan perpisahan ditandai dengan sesuatu yang 

berbeda-beda antara satu dan lain kondisi. Perpisahan pada pendapat yang 

kuat juga dapat disesuaikan pada tradisi yang berlaku, jika dalam tradisi 

dianggap sebagai perpisahan, maka ditetapkan sebagai perpisahan dan 

apabila tidak dinyatakan perpisahan pada tradisi, maka belum bisa 

dikatakan berpisah.
28
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Status hukum khiyar menurut ulama fikih disyariatkan atau 

dibolehkan, karena suatu keperluan yang mendesak dalam 

mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan 

transaksi.
29

 Sistem khiyar ini adakalanya menimbulkan penyesalan kepada 

salah seorang dari pembeli atau penjual, maka untuk menetapkan sahnya 

khiyar harus ada ikrar dari kedua belah pihak atau salah satunya yang 

diterima oleh pihak lain.
30

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

melakukan khiyar hukumnya mubah atau diperbolehkan, karena dengan 

adanya khiyar, penjual atau pembeli dapat mempertimbangkan sebaik-

baiknya terhadap barang yang diperjualbelikan, sehingga tidak ada 

penyesalan di kemudian hari. Jual beli bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia dengan prinsip saling menguntungkan, maka 

apabila terjadi kerugian pada salah satu pihak, transaksi bisa dibatalkan. 

3. Macam-Macam Khiyar dalam Jual Beli 

Khiyar terjadi setelah ijab dan kabul, jika terjadi sebelum keduanya 

itu dinamakan dengan musawamah (tawar-menawar). Beragamnya jenis 

khiyar dalam bermuamalah yang paling penting untuk dibahas lebih lanjut 

hanya empat macam saja, yaitu khiyar majelis, syarat, ‘aib, dan ru’yah.
31

 

Macam-macam khiyar yang populer di kalangan jumhur ulama tersebut, 

sebagai berikut: 
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a. Khiyar Majelis 

Khiyar majelis adalah suatu khiyar yang diberikan kepada 

kedua belah pihak yang melakukan akad untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli selama mereka masih berada di majelis akad 

setelah terjadinya ijab dan kabul dengan syarat tidak ada perjanjian, 

maka tidak ada khiyar.
32

 

Kenyataan kehidupan sehari-hari, terkadang seseorang tergesa-

gesa melakukan ijab atau kabul dalam akad jual beli, kemudian 

ternyata kemaslahatan menghendaki tidak diteruskannya akad tersebut, 

maka syara’ memberikan peluang agar apa yang telah dilakukan 

dengan tergesa-gesa tersebut dapat dikompromikan dengan baik 

dengan jalan memberikan pilihan apakah meneruskan akad atau 

membatalkannya pada saat mereka yang melakukan akad masih berada 

di majelis akad.
33

 

Tidak terdapat perbedaan di antara kalangan ahli fikih yang 

mengatakan bolehnya khiyar majelis, bahwa akad dengan khiyar ini 

akad yang boleh dan untuk masing-masing pihak yang berakad 

memiliki hak guna meneruskan atau membatalkan selama keduanya 

masih dalam lokasi dan tidak memilih meneruskan akad.
34

 

Khiyar majelis dinyatakan gugur apabila dibatalkan oleh 

penjual dan pembeli setelah akad, apabila salah satu dari keduanya 
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membatalkan, maka khiyar yang lain masih berlaku dan khiyar 

terputus dengan kematian salah satu dari keduanya.
35

 

b. Khiyar ‘Aib 

Khiyar ‘aib adalah suatu bentuk khiyar untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli karena adanya cacat pada barang yang dibeli, 

meskipun tidak disyaratkan khiyar.
36

 ‘Aib ini ada dua macam, yaitu 

‘aib karena perbuatan atau ulah manusia dan ‘aib karena pembawaan 

alam atau bukan ulah manusia (zhahir [kelihatan] dan batin).
37

 

‘Aib yang menyebabkan seorang pembeli memiliki hak untuk 

mengembalikan barang yang dibeli sebagai suatu ‘aib yang 

menjadikan turunnya harga barang yang dijual atau ‘aib yang 

menghilangkan tujuan yang shahih (benar) bagi si pembeli.
38

 

Pengembalian barang yang dijual setelah adanya ‘aib harus dipenuhi 

beberapa syarat, yaitu: 

1) Barang yang dijual selamat (terbebas) dari ‘aib pada umumnya 

menurut adat kebiasaan. 

2) ‘Aib tersebut tidak mungkin dihilangkan kecuali dengan susah 

payah, apabila ‘aib bisa dihilangkan dengan mudah, maka barang 

tidak perlu dikembalikan. 

3) ‘Aib tersebut harus ada pada barang yang dijual dan barang 

tersebut masih di tangan penjual. 
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4) Penjual tidak mensyaratkan dirinya bebas (tidak bertanggung 

jawab) atas ‘aib yang timbul pada barang yang dijual, apabila 

penjual mensyaratkan dia bebas atas ‘aib yang timbul pada barang 

yang dijual, maka barang tidak boleh dikembalikan. 

5) ‘Aib tersebut tidak hilang sebelum akad dibatalkan, apabila ‘aib 

tersebut hilang sebelum akad dibatalkan, maka akad tidak batal, 

karena ‘aib hilang sebelum barang dikembalikan.
39

 

c. Khiyar syarat 

Khiyar syarat adalah suatu khiyar di mana seseorang membeli 

sesuatu dari pihak lain dengan ketentuan ia boleh melakukan khiyar 

pada masa atau waktu tertentu, walaupun waktu tersebut lama, apabila 

ia menghendaki, maka ia bisa melangsungkan jual beli dan apabila ia 

menghendaki, ia bisa membatalkannya.
40

 Masa berlakunya khiyar 

syarat ini diperselisihkan oleh para ulama, sebagai berikut: 

1) Ulama Hanafiyah, yaitu dilihat dari segi masa berlakunya, khiyar 

terbagi kepada tiga bagian, yakni: 

a) Khiyar yang fasid secara disepakati ini ada dua macam, yaitu 

masa khiyar disebutkan dengan tidak jelas dan khiyar 

disebutkan dengan mutlak tanpa mengaitkannya dengan masa 

sama sekali. 

b) Khiyar yang dibolehkan secara ittifaq, yaitu khiyar yang masa 

berlakunya disebutkan, yakni selama tiga hari atau kurang. 
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c) Khiyar yang diperselisihkan, yaitu menurut Imam Abu Hanifah 

ini syarat yang fasid, tetapi Abu Yusuf dan Muhammad bin 

Hasan mengatakan, bahwa syarat semacam ini boleh. Hal ini 

dikarenakan menurut mereka berdua apabila syarat khiyar 

disebutkan lebih dari tiga hari asal ditentukan, maka hukumnya 

boleh dan akadnya sah, namun menurut Imam Abu Hanifah, 

khiyar tersebut tidak sah dan akadnya fasid atau mauquf.41
 

2) Ulama Malikiyah, yaitu masa berlakunya khiyar syarat itu terbagi 

kepada empat bagian, yakni: 

a) Khiyar dalam jual beli benda tetap dan yang berhubungan 

dengannya, yaitu khiyar pada bagian ini berlaku sampai 36 atau 

paling banyak tiga puluh delapan hari, apabila lebih dari tiga 

puluh delapan hari, maka akad menjadi fasid. 

b) Khiyar dalam barang-barang dagangan, yaitu khiyar pada 

bagian ini hanya berlaku untuk tiga sampai lima hari, apabila 

lebih dari lima hari, maka akad menjadi fasid. 

c) Khiyar dalam binatang, yaitu untuk keperluan dikendarai atau 

bukan sama saja, yaitu sekitar tiga sampai lima hari, sedangkan 

ukuran hari dan pos khusus untuk keperluan kendaraan saja. 

d) Khiyar dalam hamba sahaya, yaitu antara delapan sampai 

sepuluh hari. 
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Masa khiyar apabila lebih dari batas hari yang telah 

ditetapkan tersebut atau masa khiyar tidak jelas ketentuannya, 

maka akad jual belinya menjadi fasid.
42

 

3) Ulama Syafi‟iyah, yaitu masa khiyar ada tiga hari atau kurang 

dengan syarat harus bersambung dengan syarat khiyar dan 

berturut-turut, apabila masa khiyar tidak jelas ketentuannya, maka 

akad jual beli menjadi batal. 

4) Ulama Hanabilah, yaitu masa khiyar disyaratkan harus tertentu 

(diketahui) tetapi tidak ada batasnya, karenanya dibolehkan masa 

khiyar itu satu bulan atau satu tahun dan seterusnya, namun apabila 

masa khiyar-nya tidak jelas, maka syaratnya fasid tetapi jual 

belinya sah, apabila masa khiyar ditentukan tetapi tidak berturut-

turut, maka syarat yang diakui hanya hari pertama saja dan 

perhitungan masa berikutnya mulai dari sejak disebutkannya syarat 

khiyar tersebut.
43

 

Akad yang di dalamnya disyaratkan khiyar merupakan akad 

ghair lazim (tidak mengikat). Akad tersebut bisa menjadi lazim 

(mengikat) apabila khiyar gugur setelah ditetapkannya akad tersebut 

yang disebabkan ucapan yang jelas dan tegas, dilalah (petunjuk), dan 

kondisi darurat (telah habisnya masa khiyar tanpa upaya membatalkan 

akad, meninggalnya orang yang kepadanya disyaratkan khiyar, sesuatu 

yang disamakan dengan kematian, rusaknya barang yang menjadi 
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objek jual beli pada masa khiyar, dan terjadinya ‘aib [cacat] pada 

barang yang dijual).
44

 

d. Khiyar Ru’yah 

Khiyar ru’yah adalah khiyar atau pilihan untuk meneruskan 

akad atau membatalkannya setelah barang yang menjadi objek akad 

dilihat oleh pembeli. Hal ini terjadi dalam kondisi di mana barang yang 

menjadi objek akad tidak ada di majelis akad, kalaupun ada hanya 

contohnya saja, sehingga pembeli tidak tahu apakah barang yang 

dibelinya itu baik atau tidak. Setelah pembeli melihat langsung kondisi 

barang yang dibelinya, apabila setuju, ia bisa meneruskan jual belinya 

dan apabila tidak setuju, ia boleh mengembalikannya kepada penjual 

dan transaksi dibatalkan, sedangkan harga dikembalikan seluruhnya 

kepada pembeli.
45

 Syarat berlakunya khiyar ru’yah, di antaranya: 

1) Objek akad harus berupa barang, bukan uang, maka dalam jual beli 

uang khiyar tidak berlaku. 

2) Objek akad belum dilihat, apabila objek akad sudah dilihat 

sebelum dibeli, maka khiyar tidak berlaku. 

Khiyar ru’yah tidak gugur karena pernyataan pengguguran 

yang tegas, adapun yang menggugurkan khiyar ini berupa: 

1) Perbuatan ikhtiari, hal ini ada dua macam, yaitu kerelaan 

(persetujuan) secara sharih (jelas) dan kerelaan secara petunjuk. 
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2) Perbuatan dharuri, yaitu setiap keadaan yang menggugurkan 

khiyar dan mengikatnya jual beli tanpa perbuatan si pembeli.
46

 

Akad jual beli yang di dalamnya berlaku khiyar ru’yah dapat 

batal karena adanya pernyataan yang tegas yang isinya membatalkan 

akad dan rusaknya objek akad sebelum diterima oleh pembeli. Syarat 

sahnya fasakh, di antaranya: 

1) Khiyar masih tetap ada, apabila khiyar tidak ada, maka akad jual 

beli menjadi mengikat dan akad tidak bisa dibatalkan. 

2) Tidak ada pemisahan akad atas barang-barang yang dijual. 

3) Penjual mengetahui adanya pembatalan.
47

 

Setiap pihak yang melakukan transaksi memiliki dan dapat 

menggunakan hak khiyar jika ditemukan suatu hal yang dapat 

menyebabkan munculnya ketidakadilan di dalamnya, sehingga kembali 

pada konsep awal, bahwa jual beli mesti disandarkan pada keadilan dan 

kerelaan antarpara pihak.
48

 Khiyar bertujuan memberikan hak kepada para 

pihak agar tidak mengalami kerugian atau penyesalan di belakangan hari 

oleh sebab-sebab tertentu yang timbul dari transaksi yang dilakukan, baik 

mengenai harta, kualitas, atau kuantitas, dan juga untuk menjamin agar 

akad yang diadakan benar-benar terjadi atas kerelaan penuh dari pihak 

yang bersangkutan.
49
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

kelima macam khiyar tersebut dibolehkan karena suatu keperluan yang 

mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak 

yang melakukan transaksi sesuai dengan kondisi yang dialami pada saat 

akad jual beli berlangsung. 

C. Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 

Fatwa secara bahasa artinya petuah, nasihat, jawaban, atau pendapat 

atas pertanyaan yang berkaitan dengan hukum dan secara istilah berarti 

keputusan atau tafsiran tentang suatu masalah yang berkaitan dengan hukum 

Islam yang dikeluarkan untuk masa dan wilayah tertentu.
50

 Al-Jizani 

mendefinisikan fatwa sebagai menjelaskan hukum syara’ berkaitan dengan 

masalah yang tidak dapat dirujuk kepada nas (teks Al-Qur‟an dan hadis) atau 

belum pernah dibahas dalam kitab-kitab fikih. Al-Utsaimin menambahkan 

mufti sebagai orang yang memberikan informasi tentang hukum syara’, 

sedangkan mustafi sebagai orang yang bertanya tentang hukum syara’. Fatwa 

merupakan hal yang dibutuhkan oleh masyarakat, karena fatwa sebagai 

produk ijtihad ulama dalam memberikan jawaban dan penerangan hukum 

kepada masyarakat yang membutuhkannya.
51

 

Fatwa dipandang menjadi salah satu alternatif yang bisa memecahkan 

kebekuan dalam perkembangan hukum Islam, di mana dalam penetapannya 

tidak bisa terlepas dari dalil-dalil keagamaan dalam menghadapi persoalan 
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serius ketika berhadapan dengan permasalahan yang semakin berkembang dan 

tidak dilindungi dengan nas-nas keagamaan.
52

 

Ulama memang tidak mempunyai kekuasaan politik yang mampu 

memaksa pelaksanaan fatwanya, tetapi sejak dahulu hingga sekarang 

masyarakat memandang mereka sebagai kelompok yang disegani dan 

dihormati serta dijadikan teladan dalam segala perilakunya. Karisma ulama 

terletak pada kemampuannya dalam mengamalkan ajaran agama Islam secara 

pribadi dan mengajarkannya kepada orang lain. 

DSN adalah lembaga yang dibentuk oleh MUI yang khusus 

mengeluarkan fatwa dalam bidang fikih muamalah, sedangkan fatwa secara 

umum ditangani oleh Komisi Fatwa.
53

 Salah satu tugas utama DSN-MUI 

adalah menggali, mengkaji, dan merumuskan nilai dan prinsip hukum Islam 

dalam bentuk fatwa untuk dijadikan sebagai panduan dalam kegiatan dan 

urusan ekonomi pada umumnya dan khususnya terhadap urusan dan kegiatan 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS).
54

 

Metodologi penetapan fatwa DSN-MUI mengikuti pedoman yang telah 

ditetapkan oleh Komisi Fatwa, di mana setiap masalah yang dibahas harus 

didasarkan pada Al-Qur‟an, hadis, ijmak, dan qiyas. Sebelum fatwa 

ditetapkan, sebaiknya ditinjau terlebih dahulu secara saksama pendapat para 

imam mazhab tentang masalah yang akan difatwakan tersebut berikut dengan 
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dalil-dalilnya.
55

 Fatwa DSN-MUI demikin menjadi sebuah keputusan atau 

pendapat terkait masalah-masalah hukum seputar kegiatan ekonomi syariah 

yang berlaku bagi masyarakat muslim di Indonesia.
56

 DSN-MUI dalam 

perkembangannya telah mengeluarkan banyak sekali produk fatwa, salah 

satunya yang berkaitan dengan ekonomi syariah adalah Fatwa DSN-MUI 

Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000, di mana fatwa tersebut dapat dijadikan 

sebagai pedoman bagi para pihak dalam melakukan transaksi menggunakan 

akad salam. 

Jual beli salam dalam bagian menimbang huruf a Fatwa DSN-MUI 

Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 adalah jual beli barang dengan cara 

pemesanan dan pembayaran harga dilakukan lebih dahulu dengan syarat-

syarat tertentu.
57

 

Ketentuan jual beli salam tercantum dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 

05/DSN-MUI/IV/2000, sebagai berikut: 

1. Ketentuan tentang pembayaran, yaitu: 

a. Alat bayar harus diketahui secara jelas jumlah dan bentuknya, baik 

berupa uang, barang, atau manfaat. 

b. Pembayaran harus dilakukan pada saat akad disepakati kedua pihak. 

c. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan utang. 

2. Ketentuan tentang barang, yaitu: 

a. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang. 
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b. Harus dapat dijelaskan kriterianya. 

c. Penyerahannya dilakukan kemudian. 

d. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan kedua pihak. 

e. Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya. 

f. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai 

dengan kesepakatan kedua pihak. 

3. Ketentuan tentang salam paralel, yaitu: dibolehkan melakukan salam 

paralel dengan syarat akad kedua terpisah dari dan tidak berkaitan dengan 

akad pertama.
58

 

4. Penyerahan barang sebelum atau pada waktunya, yaitu: 

a. Penjual harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan 

kualitas dan jumlah yang telah disepakati kedua pihak. 

b. Penjual yang menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih tinggi, 

maka penjual tidak boleh meminta tambahan harga kepada penjual. 

c. Penjual yang menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih rendah 

dan pembeli rela menerimanya, maka pembeli tidak boleh menuntut 

pengurangan harga (diskon). 

d. Penjual dapat menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang 

disepakati kedua pihak dengan syarat kualitas dan jumlah barang 

sesuai dengan kesepakatan dan penjual tidak boleh menuntut tambahan 

harga kepada pembeli. 
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e. Semua atau sebagian barang yang tidak tersedia pada waktu 

penyerahan atau kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela 

menerimanya, maka pembeli memiliki dua pilihan, yakni: 

1) Membatalkan akad dan meminta kembali uangnya. 

2) Menunggu sampai barang tersedia.
59

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa agar 

jual beli salam dapat dilakukan sesuai dengan ajaran agama Islam, maka 

DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang salam untuk 

dijadikan pedoman oleh para pihak yang bersangkutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan terperinci 

mengenai latar belakang keadaan yang dipermasalahkan di suatu lokasi 

tertentu.
1
 Sifat penelitian ini deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data dengan cara 

menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikannya.
2
 

Penelitian lapangan yang bersifat deskriptif ini berupaya 

mengumpulkan fakta yang ada guna mengetahui praktik jual beli pesanan bibit 

ikan gurame di Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 

dalam tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000. Peneliti 

memilih lokasi tersebut lantaran adanya transaksi dengan sistem pesanan yang 

bersenjangan dengan ketentuan yang ada pada Pasal 1 tentang Penyerahan 

Barang Sebelum atau pada Waktunya dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 

05/DSN-MUI/IV/2000, di mana pembeli sebagai pemesan merasa dirugikan 

karena pesanannya tidak sesuai dengan kesepakatan di awal akad dengan 

penjual sebagai produsen, sementara di sisi lain transaksi tersebut sudah 

menjadi kebiasaan di tengah masyarakat setempat atas dasar saling rida. Hal 

ini menarik untuk diteliti dengan mendasarkan pada ketentuan Fatwa DSN-

MUI terkait dan ditunjang oleh pendapat jumhur ulama. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data tersebut 

dapat diperoleh.
3
 Peneliti menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer sebagai data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya melalui wawancara yang kemudian diolah peneliti.
4
 Purposive 

sampling sebagai teknik yang digunakan dalam menentukan sumber data 

primer merupakan teknik yang digunakan dengan menunjuk langsung 

siapa saja yang akan menjadi sampel dalam penelitian, tetapi pemilihannya 

didasarkan dengan tujuan spesifik dari penelitian yang dilakukan.
5
 

Sampel yang dipilih adalah orang-orang yang dianggap 

mengetahui permasalahan yang ada dan jumlahnya disesuaikan dengan 

kebutuhan dalam penelitian ini, di antaranya 3 orang pembeli dan 3 orang 

penjual bibit ikan gurame dengan kriteria pembeli dan penjual yang 

menggunakan sistem pesanan di Yosorejo, Metro Timur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder sebagai data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, 

hasil penelitian dalam bentuk laporan, dan lain sejenisnya.
6
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Data pendukung bagi sumber data primer yang diperoleh dari 

bahan-bahan literatur, seperti dokumen dan kepustakaan lainnya yang 

berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini, di antaranya: 

a. Az-Zuhaili, Wahbah. Fiqih Islam wa Adillatuhu 5. 

b. Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor: 

05/DSN-MUI/IV/2000. 

c. Hasan, Abi. “Jual Beli Salam pada Zaman Modern Ditinjau dari 

Hukum Islam.”  

d. Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah 

e. Muslich, Ahmad Wardi. Fiqh Muamalat. 

f. Nurjannah, Muhammad Fadel, dan Mulham Jaki Asti. “Eksistensi Hak 

Khiyar pada Jual Beli sebagai Perlindungan Konsumen dalam Islam.” 

g. Sa‟idah, Zulfatus., Daud Sukoco, dan Dara Ayu Okta Safitri. “Konsep 

Khiyar pada Transaksi Bai‟ Salam.” 

h. Sabiq, Sayyid. Fikih Sunnah 5. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan bahan nyata yang digunakan dalam penelitian. Teknik ini 

perlu langkah yang strategis dan sistematis guna mendapatkan data dan teori 

yang valid sesuai dengan kenyataan. Data bisa memiliki berbagai wujud
7
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, 

sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara sebagai teknik dalam mengumpulkan data melalui 

tanya-jawab lisan yang berlangsung dengan satu arah, pertanyaan datang 

dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang 

diwawancarai.
8
 Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin, yaitu wawancara dengan tidak secara sengaja mengarahkan 

tanya-jawab pada pokok-pokok masalah yang akan diteliti.
9
 

Peneliti mencari informasi yang diperlukan dalam memperoleh 

data yang relevan berkaitan dengan penelitian ini dengan melakukan 

wawancara secara bebas terpimpin kepada Gigih, Randy, dan Aris sebagai 

penjual dan Trijatmiko, Andi, Firman, Walen, Irfan, dan Wandi sebagai 

pembeli pesanan bibit ikan gurame. 

2. Observasi 

Observasi sebagai teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan yang disertai dengan adanya berbagai 

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
10

 Observasi non-

partisipan dalam penelitian ini adalah tindakan mengobservasi yang 

dilakukan peneliti dengan hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan 

pengamatan saja.
11

 

Peneliti melakukan observasi terhadap praktik jual beli pesanan 

bibit ikan gurame antara penjual dan pembeli dalam memperoleh data 
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yang diperlukan. Observasi non-partisipan digunakan karena dalam proses 

penelitian ini peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, tetapi hanya 

berperan mengamatinya, kalau pun ikut dalam kegiatan itu hanya dalam 

lingkup yang terbatas sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk memperoleh 

data yang benar-benar valid. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai penggalian atau pengumpulan bukti-bukti 

dan keterangan yang memuat garis besar dari data yang akan dicari dan 

berkaitan dengan permasalahan pada suatu penelitian, berupa catatan, 

buku, transkrip, surat, agenda, dan lain sejenisnya.
12

 

Teknik ini digunakan untuk memperkuat data yang dikumpulkan 

sebagai bukti nyata guna mendapatkan data yang diperlukan secara 

maksimal terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini, berupa nota, 

kwitansi, dan lain sebagainya. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah bagian yang sangat penting dalam teknik ilmiah, 

karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 

dalam memecahkan masalah penelitian. Menganalisis data merupakan 

tindakan peneliti untuk mempertemukan kesenjangan antara teori (das sollen) 

dan praktik (das sein). Membangun suatu analisis juga berkaitan dengan 

pengujian terhadap teori yang berlaku selama ini.
13
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Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis induktif, yaitu 

teknik yang membahas masalah khusus menuju ke arah kesimpulan yang 

bersifat umum. Teknik ini berangkat dari fakta yang konkret kemudian ditarik 

dan digeneralisasikan sesuai dengan sifat yang umum.
14

 

Peneliti menggunakan data yang telah diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian data tersebut dianalisis dengan teknik 

analisis induktif yang berangkat dari informasi mengenai permasalahan dalam 

penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Yosorejo, Metro Timur 

Tahun 1937 datang rombongan kolonisasi dari pulau Jawa yang 

ditempatkan di Bedeng 21 Polos sejumlah 91 Kepala Keluarga (KK) dan 

Bedeng 21 A sejumlah 86 KK, sehingga jumlah seluruhnya 177 KK. 

Rombongan kolonisasi tersebut berasal dari Yogyakarta dan Ponorogo yang 

kemudian ditempatkan di tengah-tengah hutan, tepatnya di sebelah timur Kota 

Metro (± 3 km dari Kota Metro sekarang).
1
 

Yosorejo pada mulanya merupakan wilayah bagian dari Kelurahan 

Yosodadi, Kecamatan Metro Raya, Kabupaten Lampung Tengah. Berbicara 

sejarah terbentuknya Kelurahan Yosorejo tidak terlepas dari sejarah berdirinya 

Kelurahan Yosodadi yang merupakan kelurahan induk sebelum pemecahan 

menjadi tiga kelurahan yang di dalamnya termasuk Kelurahan Yosorejo.
2
 

Yosorejo adalah salah satu dari lima kelurahan yang ada di Kecamatan 

Metro Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung yang saat ini dipimpin oleh 

seorang Lurah bernama Budi Maryanto.
3
 

Visi Yosodadi pada dasarnya sejalan dengan visi Kota Metro, di mana 

terwujudnya kota yang berpendidikan, sehat, sejahtera, dan berbudaya dengan 

didukung oleh misi, sebagai berikut: 
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1. Mewujudkan kualitas pendidikan dan kebudayaan yang berdaya asing di 

tingkat nasional dan global dengan menjunjung tinggi nilai keagamaan. 

2. Mewujudkan masyarakat sehat jasmani, rohani, dan sosial. 

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur fisik secara efektif, 

efisien, berwawasan lingkungan, dan berkelanjutan. 

4. Meningkatkan masyarakat produktif yang berdaya saing dalam bidang 

ekonomi kreatif dan wisata keluarga. 

5. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), 

terhormat, dan bermartabat.
4
 

Masyarakat Yosorejo per 2023 berjumlah 7.156 orang dengan total 

2.036 KK dengan rincian laki-laki 3.481 orang dan perempuan 3.675 orang, di 

mana dilihat dari statistik pekerjaannya, sebagain besar masyarakatnya 

berprofesi sebagai wiraswasta.
5
 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa cikal 

bakal Yosorejo berasal dari rombongan kolonisasi dari pulau Jawa yang 

ditempatkan di Bedeng 21 Polos dan Bedeng 21 A, Kelurahan Yosodadi, 

Kecamatan Metro Raya, Kabupaten Lampung Tengah yang seiring 

berjalannya waktu menjadi bagian dari Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. 

Masyarakat Yosorejo dengan perkembangannya ditinjau dari pekerjaannya, 

rata-rata berprofesi sebagai wiraswasta, satu di antaranya yang berkaitan 

dengan penelitian ini berprofesi sebagai penjual ikan konsumsi. 
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B. Praktik Jual Beli Pesanan Bibit Ikan Gurame di Yosorejo, Metro Timur 

Istilah syar’i di Indonesia berkembang pesat, khususnya yang 

berkaitan dengan dunia usaha. Istilah yang sebelumnya sangat jarang 

terdengar, seperti bai’ as-salam atau jual beli pesanan, di mana istilah tersebut 

terbilang istilah baru, sehingga tidak mengherankan kalau kemudian banyak 

yang mempersoalkan maksud dan praktik sebenarnya dalam Islam. Hal 

demikian sebagaimana yang dipraktikkan oleh sebagian masyarakat di 

Yosorejo, Metro Timur dalam jual beli pesanan bibit ikan gurame. 

Gigih sebagai salah satu penjual bibit ikan gurame di Yosorejo 

menjelaskan, bahwa perjanjian yang terjadi dengan pembeli itu dilakukan 

secara pesanan, di mana pembeli datang ke kolam milik penjual untuk 

memesan bibit ikan gurame kemudian menjelaskan kriteria dan jumlahnya, 

biasanya seukuran silet-3 jari orang dewasa sebanyak 100-2.000 ekor. Penjual 

di sisi lain setelah mengetahui permintaan pembeli kemudian menawarkan 

harga per ekornya sesuai kriteria Rp1.300, Rp1.800, dan Rp2.500 serta 

pembayarannya dilakukan secara tunai di awal baru pesanan dapat dikirim ke 

lokasinya atau diambil ke kolam 2-5 hari kemudian tergantung jumlah 

pesanan menggunakan wadah plastik berukuran 60x100 cm. Pembeli jika 

setuju, maka penjual akan membuatkan nota sebagai kesepakatannya. 

Transaksi demikian sudah biasa dilakukan oleh masyarakat setempat, karena 

prosesnya yang mudah, terlebih bagi yang sudah berlangganan.
6
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Sebelum melakukan perjanjian menurut Randy sebagai penjual bibit 

ikan gurame lainnya di Yosorejo antara penjual dan pembeli biasanya akan 

mengadakan pertemuan di kolam. Pembeli dalam pertemuan tersebut terlebih 

dahulu memesan bibit ikan gurame dengan menjelaskan kriteria dan jumlah 

yang diinginkan, seringnya seukuran 3 jari orang dewasa, tetapi ada juga yang 

seukuran silet dan 2 jari orang dewasa sebanyak 500-3.000 ekor. Penjual 

kemudian menawarkan harga per ekornya sesuai kriteria Rp1.300, Rp1.800, 

dan Rp2.500 yang mana jika setuju pembeli dapat memberikan uang tunai di 

awal untuk mengikat kontraknya setelah penjual menyanggupi pesanannya, 

lalu akan dibuatkan kwitansi dan bibit ikan akan dikirim 3-5 hari kemudian ke 

tempatnya atau diambil ke kolam tergantung seberapa banyak pesanan 

menggunakan wadah plastik berukuran 60x100 cm setelah terjadinya 

kesepakatan. Jual beli seperti itu dilakukan karena lebih praktis dan 

menguntungkan kedua belah pihak.
7
 

Aris sebagai penjual bibit ikan gurame lainnya di Yosorejo di sisi lain 

menyatakan, bahwa dalam perjanjiannya dengan pembeli biasanya dilakukan 

dengan cara memesan terlebih dahulu, bagi pembeli yang sudah berlangganan 

seringnya memesan secara tidak langsung melalui media WhatsApp dan bagi 

pembeli pada umumnya akan datang langsung ke kolam. Proses transaksinya 

sendiri terjadi ketika pembeli memesan bibit ikan gurame dengan kriteria serta 

jumlahnya, dalam hal ini umumnya seukuran 2-3 jari orang dewasa sebanyak 

500-3.000 ekor. Penjual kemudian menyatakan kesanggupannya menyediakan 
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pesanan pembeli selama 3-7 hari tergantung jumlah pesanannya dengan 

menawarkan harga per ekornya sesuai kriteria Rp1.800-Rp2.500 serta 

pembayaran dilakukan secara tunai di awal lalu bibit ikan akan dikirim 

menggunakan wadah plastik berukuran 60x100 cm ke alamatnya atau diambil 

ke kolam. Pembeli yang setuju akan diberikan nota jual beli atau dapat 

melakukan pembayaran secara transfer dan mengirimkan buktinya sebagai 

keabsahan. Menjual bibit ikan gurame secara pesanan sering dilakukan karena 

tidak perlu modal banyak dan dapat dijadikan usaha sampingan.
8
 

Peneliti selain itu juga mewawancarai beberapa pembeli bibit ikan 

gurame di Yosorejo, salah satunya Trijatmiko yang beralamat di Banjar Sari, 

Metro Utara sebagai pembeli baru di tempat Gigih, bahwa perjanjian yang 

terjadi dengan penjual itu dilakukan secara pesanan yang mulanya pembeli 

datang ke kediaman penjual untuk memesan bibit ikan gurame dengan kriteria 

seukuran 2 jari orang dewasa sejumlah 200 ekor, kemudian penjual akan 

menawarkan harga sesuai kriteria yang diminta per ekornya Rp1.800 serta 

pembayaran dilakukan secara langsung di awal sebesar Rp360.000 lalu 

pesanan dikirim 3 hari kemudian ke lokasinya menggunakan wadah plastik 

berukuran 60x100 cm setelah kesepakatan terjadi. Pembeli pun 

menyampaikan kesepakatannya disertai pemberian uang tunai dan penjual 

membuatkan nota sebagai bentuk perjanjiannya. Transaksi tersebut dilakukan 

karena dorongan dari teman yang terkesan mudah (tidak memerlukan banyak 

modal), di sisi lain bibit ikan juga akan digunakan untuk dibesarkan sendiri 
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sebagai suatu usaha yang baru digelutinya, sehingga dinilai dapat 

meminimalisir waktu.
9
 

Pembeli bibit ikan gurame lainnya di tempat Gigih, yaitu Andi yang 

beralamat di Iringmulyo, Metro Timur menjelaskan, bahwa dalam praktiknya 

pembeli sudah 2 kali bertransaksi bibit ikan gurame di tempat penjual, karena 

dinilai lebih praktis dengan harga yang relatif jauh lebih murah dan bibit ikan 

yang dibeli dibesarkan sendiri untuk dijual kembali nantinya. Prosedur 

transaksinya, sebagai berikut: 

1. Perjanjian pertama yang terjadi dengan penjual dilakukan dengan 

memesan bibit ikan terlebih dahulu ke tempat penjual dengan menjelaskan 

ukuran silet sejumlah 200 ekor, kemudian penjual akan menawarkan harga 

dari kriteria yang dijelaskan tersebut per ekornya Rp1.300 dan 

pembayaran secara kontan totalnya Rp260.000 lalu pesanan dikirim 3 hari 

yang akan datang ke lokasinya menggunakan wadah plastik berukuran 

60x100 cm seusai persetujuan tercapai. Pembeli pun menyepakatinya 

disertai pemberian uang kontan dan penjual memberikan nota sebagai 

bentuk akadnya. 

2. Perjanjian kedua dilakukan dengan cara yang sama dengan perjanjian yang 

pertama, hanya saja penyampaian ukuran bibit ikan yang berbeda 2 jari 

orang dewasa sekitar 300 ekor, kemudian penjual memberikan harga 
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sesuai kriteria tersebut per ekornya Rp1.800 dan pembayaran secara 

kontan totalnya Rp540.000.
10

 

Perjanjian yang terjadi dengan penjual menurut Firman yang beralamat 

di Tejosari, Metro Timur sebagai pembeli baru bibit ikan gurame milik Randy 

di Yosorejo diawali dengan pertemuan di kolam milik penjual, di mana 

pembeli dalam kondisi tersebut memesan bibit ikan gurame dengan kriteria 

seukuran 3 jari orang dewasa yang jumlahnya 700 ekor. Penjual merespons 

permintaan pembeli dengan menawarkan harga per ekornya sesuai kriteria 

Rp2.500 serta uang tunai sebesar Rp1.750.000 untuk mengikat perjanjiannya 

dan bibit ikan akan dikirim ke tempatnya 4 hari setelahnya menggunakan 

wadah plastik berukuran 60x100 cm. Pembeli setelah menyetujui penawaran 

itu dan memberikan uang tunai akan dibuatkan kwitansi oleh penjual sebagai 

bukti keabsahannya. Jual beli semacam itu dilakukan karena prosesnya yang 

praktis untuk dibesarkan sebagai ikan konsumsi dan ada pula yang untuk 

dijual kembali.
11

 

Pembeli bibit ikan gurame lainnya di tempat Randy, yaitu Walen 

sebagai pembeli baru yang beralamat di Yosorejo, Metro Timur menyatakan, 

bahwa sebelumnya pembeli mendatangi kediaman penjual, biasanya bertemu 

di kolam, di mana dalam kondisi demikian pembeli memesan bibit ikan 

gurame dengan kriteria 2 jari orang dewasa sebanyak 400 ekor. Penjual 

menanggapi permintaan pembeli dengan memberikan harga per ekornya 
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sesuai kriteria Rp1.800 serta uang tunai sebesar Rp720.000 sebagai 

kesepakatannya dan bibit ikan akan dikirim langsung ke tempatnya 4 hari 

kemudian menggunakan wadah plastik berukuran 60x100 cm. Pembeli seusai 

menyepakati penawaran tersebut dengan memberikan uang tunai akan 

diberikan kwitansi oleh penjual sebagai bukti perjanjiannya. Jual beli tersebut 

dilakukan karena prosedurnya yang tidak ribet, lagipula bibit ikannya untuk 

dibesarkan sendiri, dan tidak ada ongkos kirim ke tempatnya.
12

 

Irfan yang beralamat di Sumbersari, Metro Selatan sebagai pembeli 

bibit ikan gurame milik Aris di Yosorejo menjelaskan, bahwa jual beli bibit 

ikan gurame di sini sering dilakukan secara pesanan melalui chat via 

WhatsApp bagi pembeli yang sudah berlangganan. Pembeli dalam hal ini 

sudah 2 kali melakukan transaksinya di tempat penjual, karena 

menguntungkan dari sisi harga dan waktu, selain itu juga kebutuhan untuk 

dijual kembali ke rumah makan maupun warga sekitar, di mana prosedur 

transaksinya, sebagai berikut: 

1. Transaksi yang pertama kali dilakukannya datang langsung ke kolam dan 

menyampaikan keinginannya untuk memesan bibit ikan dengan kriteria 

seukuran 3 jari orang dewasa sebanyak 500 ekor. Penjual kemudian 

menyanggupi pesanannya selama 7 hari akan dikirim ke alamatnya 

menggunakan wadah plastik berukuran 60x100 cm dengan harga per 

ekornya sesuai kriteria yang diinginkan Rp2.400 (diskon Rp100) serta 

pembayaran dilakukan secara tunai di awal sebesar Rp1.200.000. Pembeli 
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lalu menyetujui penawaran itu sembari menyerahkan uang tunai tersebut 

dan diberikan nota jual beli sebagai bukti keabsahannya. 

2. Transaksi yang kedua kali dilakukannya melalui WhatsApp dengan 

menjelaskan kriteria seukuran 2 jari orang dewasa sebanyak 1.500 ekor 

dan meminta pesanan dapat diantar ke alamatnya menggunakan wadah 

yang sama 7 hari setelah kesepakatan ini terjadi. Penjual pun 

menyanggupinya dengan menawarkan harga per ekornya Rp1.800 serta 

pembayaran secara kontan sebesar Rp2.700.000. Pembeli menyetujui 

penawaran itu dengan mentransfer sejumlah uang dan mengirimkan 

buktinya sebagai pengikat di antara kedua belah pihak.
13

 

Pembeli bibit ikan gurame lainnya di tempat Aris, yaitu Wandi yang 

beralamat di Ganjaragung, Metro Barat menuturkan, bahwa sebagai pembeli 

pemula dirinya datang langsung ke kolam milik penjual, kemudian sebelum 

perjanjian disepakati terlebih dahulu dijelaskan kriteria seukuran 3 jari orang 

dewasa sebanyak 250 ekor. Penjual kemudian menyanggupi pesanannya 

selama 3 hari akan dikirim ke alamatnya menggunakan wadah plastik 

berukuran 60x100 cm dengan harga per ekornya sesuai kriteria yang diminta 

Rp2.500 serta pembayaran di awal secara tunai sebesar Rp625.000. Pembeli 

yang menyepakatinya lalu menyerahkan uang tunai tersebut dan penjual akan 

memberikan nota jual beli sebagai bukti transaksinya. Transaksi tersebut 

terjadi lantaran ajakan dari teman yang sudah lebih dulu memulai usaha 
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sampingannya membesarkan bibit ikan sendiri untuk dijual kembali, selain itu 

juga dari prosedurnya yang tidak rumit dan murah.
14

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan beberapa pihak penjual dan 

pembeli bibit ikan gurame tersebut, maka dapat diketahui, bahwa perjanjian 

yang dilakukan dengan pembeli biasanya secara pesanan, baik langsung di 

tempat penjual maupun melalui media WhatsApp, di mana pembeli terlebih 

dahulu menjelaskan kriteria dan jumlahnya, dalam hal ini lazimnya seukuran 

silet-3 jari orang dewasa sebanyak 200-3.000 ekor. Penjual yang menyanggupi 

pesanan pembeli selanjutnya menawarkan harga per ekornya sesuai kriteria 

Rp1.300-Rp2.500 dengan sistem pembayaran terlebih dahulu secara tunai di 

tempat atau transfer ke rekening bank milik penjual dan pesanan akan diantar 

2-7 hari kemudian (tergantung banyaknya pesanan) ke alamat pembeli setelah 

kesepakatan terjadi menggunakan wadah plastik berukuran 60x100 cm. 

Pembeli yang menyetujui perjanjian itu selanjutnya akan diberikan bukti 

transaksi dalam bentuk nota tertulis. Praktik jual beli tersebut sering dilakukan 

oleh masyarakat setempat lantaran dari sisi prosesnya yang efektif, tidak 

membutuhkan banyak modal, bisa dijadikan sebagai usaha sampingan, selain 

itu secara umum prosedurnya juga menguntungkan kedua belah pihak. 

Jual beli pesanan dalam Islam sebagai jenis transaksi barang dengan 

kriteria tertentu pada saat akad berlangsung, sehingga menjadi sebuah 

keharusan barang yang dipesan dapat ditentukan kriteria dan jumnlahnya 
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dengan jelas. Penyebutan kriteria ini dalam rangka menentukan barang yang 

diinginkan oleh kedua belah pihak dan menghindarkan perselisihan. 

Gigih sebagai penjual bibit ikan gurame di Yosorejo menyatakan, 

bahwa dalam praktiknya penjual akan mengecek terlebih dahulu ketersediaan 

dari kriteria dan jumlah bibit ikan gurame yang diinginkan pembeli di kolam 

miliknya yang masing-masing kolam sudah diperkirakan usianya. Penjual 

dalam memenuhi pesanan pembeli dengan cara menyortir satu persatu bibit 

ikan dengan ukuran jarinya secara cepat dan memindahkannya ke kolam 

penampungan sementara, sehingga dinilai sudah sesuai dengan permintaan. 

Pembeli yang komplain terhadap ketidaksesuaian kriteria atau jumlah bibit 

ikan yang sudah disepakati sebelumnya ketika sudah diterima itu menjadi 

risikonya secara pribadi, karena sebelumnya sudah dijelaskan kepada pembeli 

pada saat transaksi, bahwa bibit ikan yang sudah dipesan tidak bisa ditukar 

lagi ketika pesanannya sudah sampai ditangannya.
15

 

Pemenuhan kriteria bibit ikan gurame yang diminta dalam transaksi 

pemesanannya menurut Randy sebagai penjual bibit ikan gurame lainnya di 

Yosorejo dilakukan dengan cara mengira-ngira ketersediaan bibit ikan sesuai 

dengan permintaan pembeli, kemudian untuk menentukan ukurannya 

dilakukan dengan menyortir secara taksir seukuran jari orang dewasa dan 

menghitungnya secara cepat, karena hal ini sudah biasa dilakukan dan jarang 

sekali meleset. Ada beberapa pembeli yang pernah komplain karena kriteria 

bibit ikan yang diminta tidak dipenuhi sesuai dengan yang diharapkan. 
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Menanggapi komplain tersebut, pada waktu penyerahan penjual memberikan 

garansi maksimal 3 hari dengan mengganti sejumlah bibit ikan yang tidak 

sesuai dengan ketentuan biaya proses penggantian ditanggung 50% oleh 

pembeli dan 50% oleh penjual. Alasan penjual melayani komplain tersebut 

selain untuk menarik pembeli tersebut menjadi pelanggan juga meminimalisir 

kerugian yang diterimanya.
16

 

Aris sebagai sebagai penjual bibit ikan gurame lainnya di Yosorejo 

menyatakan, bahwa dalam kesepakatannya dengan pembeli, penjual dengan 

kebiasaannya dalam transaksi tersebut menaksir kriteria bibit ikan gurame 

sesuai dengan pesanan menggunakan ukuran jari orang dewasa dan 

menghitungnya secara cepat sekaligus memindahkannya ke kolam 

penampungan sementara dan mencatatkan jumlahnya agar sesuai dengan 

permintaan. Pembeli yang komplain dalam transaksi tersebut sebab kriteria 

bibit ikan yang diterima berbeda dengan keinginan seringnya akan diberikan 

ganti rugi dengan syarat dipenuhi pada saat pemesanan selanjutnya. Alasan 

penjual melayani komplain tersebut lantaran menjaga nama baik usahanya 

serta tidak ingin merugikan pihak pembeli.
17

 

Trijatmiko sebagai pembeli bibit ikan gurame milik Gigih di Yosorejo 

di sisi lain menjelaskan, bahwa bibit ikan gurame yang diterima sesuai 

kesepakatannya dengan penjual sejumlah 200 ekor setelah bibit ikan 

dikeluarkan dari wadah plastik dan dihitung ternyata ada yang kriterianya 

                                                           
16

 Randy, Penjual Bibit Ikan Gurame di Yosorejo, Metro Timur, Wawancara pada 18 

Oktober 2023. 
17

 Aris, Penjual Bibit Ikan Gurame di Yosorejo, Metro Timur, Wawancara pada 18 

Oktober 2023. 



53 

 

seukuran silet sejumlah 40 ekor, berarti yang seukuran 2 jari orang dewasa 

hanya sejumlah 160 ekor. Pembeli dalam kondisi demikian melakukan 

komplain kepada penjual dengan datang langsung ke kolamnya pada hari 

berikutnya setelah menerima pesanan, tetapi penjual tidak memberikan 

penggantian sama sekali, karena bibit ikan yang sudah diterima tidak bisa 

ditukarkan begitu saja, jika bersikeras ingin menukar dalam prosesnya harus 

menambah biaya.
18

 

Andi sebagai pembeli bibit ikan gurame lainnya milik Gigih di 

Yosorejo menyatakan, bahwa dalam 2 kali transaksinya di tempat penjual, 

baik pada pesanan 200 ekor seukuran silet maupun 300 ekor seukuran 2 jari 

orang dewasa, sudah diterima sesuai dengan pesanan yang diinginkan setelah 

dihitung ulang ketika sampai di kediamannya. Sejauh ini dirinya belum pernah 

mendapati ketidaksesuaian pada kriteria bibit ikan gurame yang dipesannya, 

jikapun ada seharusnya penjual dapat mengakomodir penggantiannya, 

sehingga tidak menimbulkan adanya kerugian bagi salah satu pihak, karena 

sudah memesan dalam jumlah banyak ternyata bibit ikan yang diterimanya 

tidak sesuai.
19

 

Bibit ikan gurame yang dipesan oleh Firman sebagai pembeli bibit 

ikan gurame milik Randy di Yosorejo setelah diterima sesuai dengan 

ketentuan waktu penyerahannya dan dicek kembali, diketahui terdapat 

ketidaksesuaian ukuran dari jumlah pesanan 700 ekor seukuran 3 jari orang 
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dewasa, di mana ketidaksesuain tersebut ditemukan bibit ikan seukuran 2 jari 

orang dewasa yang jumlahnya sekitar 180 ekor. Menyikapi hal tersebut, pada 

hari yang bersamaan setelah menerima pesanannya pembeli mengajukan 

komplain dengan datang langsung ke tempatnya dan direspons oleh penjual 

untuk mengganti ketidaksesuaian kriteria pesanan dengan biaya penggantian 

sebesar 50% ditanggung penjual dan sisanya ditanggung pembeli. Penjual 

sebelumnya juga sudah menjelaskan perihal garansi yang diberikan selama 3 

hari setelah pesanan diterima.
20

 

Walen sebagai pembeli pemula bibit ikan gurame lainnya milik Randy 

di Yosorejo menuturkan, bahwa bibit ikan gurame yang dipesannya setelah 

diterima sesuai dengan ketentuan tempo penyerahannya dan dicek ulang 

diketahui terdapat ketidaksesuaian ukuran dari jumlah pesanan sebanyak 400 

ekor seukuran 2 jari orang dewasa terdapat 10 ekor yang seukuran silet. 

Merespons hal tersebut, pembeli tidak mempermasalahkan adanya 

ketidaksesuaian yang terjadi pada pesanannya, karena jumlahnya yang sedikit, 

sehingga dapat dimaklumi, sedangkan di sisi lain penjual pada saat 

menyerahkan pesanan juga sudah menginfokan perihal garansi yang diberikan 

selama 3 hari.
21

 

Irfan sebagai pembeli bibit ikan gurame milik Aris di Yosorejo 

menyatakan, bahwa bibit ikan gurame yang diterimanya dari penjual pada 

transaksi yang pertama sebanyak 1.500 ekor dengan kriteria seukuran 2 jari 
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orang dewasa setelah dihitung kembali secara berulang sudah sesuai dengan 

keinginannya, tetapi pada transaksi yang kedua sebanyak 500 ekor dengan 

kriteria seukuran 3 jari orang dewasa setelah dihitung kembali secara berulang 

diketahui ada yang seukuran 2 jari orang dewasa sekitar 130 ekor. Pembeli 

yang dalam hal ini sudah sering bertransaksi dengan penjual dengan cara 

demikian melakukan komplain melalui WhatsApp, dikarenakan adanya 

negosiasi di antara kedua belah pihak, sehingga adanya ketidakseragaman 

kriteria bibit ikan yang diterima dapat dimakluminya dan penjual di sisi lain 

menanggapinya serta bertanggung jawab mengganti sebanyak 

ketidakseragaman tersebut pada tahap pemesanan selanjutnya.
22

 

Wandi sebagai pembeli baru bibit ikan gurame lainnya milik Aris di 

Yosorejo menyatakan, bahwa bibit ikan gruame yang diterimanya dari penjual 

pada transaksinya sebanyak 250 ekor seukuran 3 jari orang dewasa setelah 

dihitung ulang sebanyak 2 kali diketahui sudah sesuai dengan permintaannya. 

Kesesuaian pesanan tersebut menjadikannya ingin memesan lagi pada waktu 

yang akan datang, adapun jika kriteria bibit ikan yang dipesan tidak sesuai, 

penjual dalam menanggapi hal tersebut pada saat bibit ikan diantar ke 

alamatnya menjelaskan akan mengganti total dari banyaknya ketidaksesuaian 

tersebut dalam pesanan selanjutnya.
23

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan beberapa pihak penjual dan 

pembeli bibit ikan gurame tersebut, maka dapat diketahui, bahwa penjual 
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dalam memenuhi kriteria bibit ikan yang diminta pembeli terlebih dahulu 

mengecek ketersediaan yang diinginkan di kolamnya, kemudian disortir satu 

persatu dengan perkiraan ukuran jari orang dewasa ke dalam kolam 

penampungan sekaligus dihitung dan setelahnya dicatat dengan cermat, 

sehingga dianggap jumlahnya sesuai dengan permintaan. 

Ketiga tempat jual beli bibit ikan gurame tersebut dalam praktiknya 

beberapa di antaranya diketahui sudah berjalan sesuai dengan perjanjiannya, 

tetapi di sisi lain ada yang tidak berjalan sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati oleh kedua belah pihak berkaitan dengan kriteria bibit ikan yang 

dipesan, di mana terdapat adanya perbedaan ukuran dari jumlah yang 

diinginkan pembeli, sehingga pembeli mengajukan komplain terhadap 

ketidaksesuaian bibit ikan yang diterimanya. Penjual dalam hal kriteria bibit 

ikan yang diterima tidak sesuai dengan pesanan pembeli ada yang tidak 

memberikan penggantian sama sekali, ada yang memberikannya dengan 

ketentuan biaya 50% ditanggung penjual dan 50% ditanggung pembeli, serta 

ada pula yang mensyaratkan penggantian dipenuhi ketika pemesanan 

berikutnya. Alasan penjual yang melayani komplain tersebut untuk menarik 

pembeli menjadi pelanggan dan menjaga nama baik usahanya, sedangkan 

alasan penjual yang tidak melayani komplain tersebut karena apa yang sudah 

dibeli tidak bisa ditukarkan lagi. 

Konsekuensi dari ketidaksesuaian kriteria pesanan bibit ikan gurame 

yang diterima pembeli serta sikap penjual terhadapnya berpotensi merugikan 

salah satu pihak dan menguntungkan pihak lainnya, sehingga dikhawatirkan 
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maslahat dari transaksi itu tidak dapat diperoleh dan menimbulkan 

perselisihan yang berkepanjangan di antara para pihak yang terlibat. 

C. Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 terhadap 

Praktik Jual Beli Pesanan Bibit Ikan Gurame di Yosorejo, Metro Timur 

Agama Islam melalui ajarannya memberikan norma dan etika yang 

bersifat wajar dalam usaha mencari kekayaan untuk memberi kesempatan 

pada perkembangan hidup umat manusia di bidang muamalah sembari 

memberi tuntunan agar perkembangan itu jangan sampai menimbulkan 

kesempitan bagi salah satu pihak dan kebebasan yang tidak semestinya kepada 

pihak lainnya.
24

 Manusia dalam bermuamalah, kapan pun dan di mana pun, 

harus senantiasa mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. dan 

Rasul-Nya serta jumhur ulama, sekalipun dalam perkara yang bersifat 

duniawi, sebab segala aktivitas mereka akan dimintai pertanggungjawabannya 

kelak di akhirat. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui, bahwa perjanjian yang terjadi 

antara penjual dengan pembeli dalam jual beli bibit ikan gurame di Yosorejo, 

Metro Timur dilakukan secara langsung di tempat maupun melalui media 

WhatsApp. Pembeli terlebih dahulu mengutarakan keinginannya kepada 

penjual untuk memesan bibit ikan dengan kriteria (seringnya seukuran silet-3 

jari orang dewasa) dan jumlahnya (umumnya 200-3.000 ekor). Penjual setelah 

mampu memenuhi permintaan tersebut kemudian menawarkan harga per 

ekornya sesuai kriteria mulai dari Rp1.300-Rp2.500 serta pembayaran secara 
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tunai di tempat transaksi atau transfer ke rekening bank milik penjual dan 

pesanan akan dikirim ke alamat pembeli atau diambil ke kolam 2-7 hari 

kemudian tergantung sedikit-banyaknya pesanan menggunakan wadah 

berbentuk plastik berukuran 60x100 cm setelah kesepakatan terjadi. Pembeli 

apabila menyetujui penawaran tersebut, maka penjual akan memberikan nota 

tertulis sebagai keabsahannya jika transaksi dilakukan secara langsung, tetapi 

jika transaksi dilaksanakan secara tidak langsung, maka pembeli yang 

mengirimkan struk transfer sebagai bukti transaksinya. 

Ditelaah dari perjanjian dan praktinya, jual beli bibit ikan gurame 

tersebut menurut peneliti adalah bai’ as-salam yang termasuk dalam kategori 

akad jual beli dalam bermuamalah, yaitu transaksi pemesanan suatu barang 

dengan kriteria tertentu dan pembayaran secara tunai pada saat akad 

berlangsung serta penyerahan barang dilaksanakan di akhir sesuai dengan 

perikatan yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. 

Jual beli salam diperbolehkan dalam syariat berdasarkan dalil-dalil 

dari Al-Qur‟an, hadis, dan ijmak serta juga sesuai dengan analogi akal yang 

benar (al-qiyasush shahih).
25

 Jual beli salam memiliki beberapa ketentuan 

yang harus diindahkan oleh para pihak yang terlibat untuk mewujudkan 

maksud dan hikmah dari disyariatkannya akad tersebut serta menjauhkannya 

dari unsur gharar yang dapat merugikan salah satu pihak.
26

 

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam keabsahan jual beli bibit ikan 

gurame secara pesanan di Yosorejo peneliti merujuk konsiderans dalam Fatwa 
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DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000, di mana ketentuan tersebut 

berkaitan dengan pembayaran, barang, dan penyerahan barang sebelum atau 

pada waktunya yang didukung oleh pendapat jumhur ulama tentang ketentuan 

yang berkaitan dengan para pihak yang bertransaksi serta ijab dan kabul. 

Ketentuan-ketentuan tersebut secara lebih lanjut, sebagai berikut: 

1. Para Pihak yang Bertransaksi (Al-‘Aqid) 

Pihak-pihak yang betransaksi bibit ikan gurame secara pesanan 

tersebut terdiri dari dua pihak, yaitu pembeli (al-muslim) dan penjual (al-

muslam ilaih). Pembeli sebagai pihak yang memesan bibit ikan sesuai 

dengan kriteria dan jumlah yang diinginkannya, sedangkan penjual sebagai 

pihak yang memasok bibit ikan tersebut. Para pihak yang berakad tersebut 

adalah orang-orang yang sudah dewasa atau telah balig dan tidak dalam 

keadaan dipaksa atau dilakukan atas dasar sukarela. 

Sabiq merincikan bagi orang yang melakukan akad harus berakal 

dan mumayiz. Akad yang dilakukan orang gila, mabuk, dan anak kecil 

yang belum mumayiz dianggap tidak sah. Seseorang apabila terkadang 

sadar dan terkadang hilang kesadarannya (gila), maka akad yang 

dilakukannya ketika sadar dinyatakan sah dan akad yang dilakukannya 

ketika tidak sadar (gila) dinyatakan tidak sah. Akad yang dilakukan anak 

kecil yang sudah mumayiz dinyatakan sah, tetapi bergantung pada izin 

wali, jika walinya memberi izin kepadanya untuk melakukan akad, maka 

akadnya dinyatakan sah oleh syariat.
27

 

                                                           
27

 Sabiq, Fikih Sunnah 5., 162. 



60 

 

Para pihak yang terlibat dalam jual beli pesanan bibit ikan gurame 

tersebut ditinjau dari syarat al-‘aqid as-salam diketahui sudah terpenuhi 

sesuai dengan pendapat jumhur ulama, karena mereka yang melakukannya 

berakal, bukan termasuk orang gila, mabuk, dan anak kecil yang belum 

mumayiz serta secara sadar melakukannya dengan saling rida. 

2. Alat Pembayaran (Ra’s Al-Mal) 

Harga yang diberikan penjual kepada pembeli dalam jual beli 

pesanan bibit ikan gurame tersebut ditentukan melalui penawaran sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan, seperti bibit ikan yang seukuran silet per 

ekornya Rp1.300, 2 jari orang dewasa per ekornya Rp1.800, dan 3 jari 

orang dewasa per ekornya Rp2.500 serta adanya diskon yang ditawarkan 

tergantung sedikit-banyaknya jumlah pesanan. Modal yang disepakati 

tersebut diberikan secara tunai di tempat transaksi berlangsung atau 

ditransfer dengan nota tertulis sebagai bukti transaksinya. 

Syarat ra’s al-mal dalam bai’ as-salam tercantum pada Ketentuan 

tentang Pembayaran dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-

MUI/IV/2000, sebagai berikut: 

a. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang, 

barang, atau manfaat. 

b. Pembayaran harus dilakukan pada saat akad disepakati. 

c. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan utang.
28
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Syarat ra’s al-mal dalam bai’ as-salam menurut Sabiq paling tidak 

ada tiga, yaitu jenis dan jumlahnya diketahui serta diserahkan di tempat 

yang sama.
29

 Ulama Hanafiyah di sisi lain merincikan enam syarat yang 

berkaitan dengan ra’s al-mal as-salam, sebagai berikut: 

a. Jenisnya harus jelas, misalnya uang dinar atau dirham. 

b. Macamnya harus jelas, apabila di suatu negara terdapat beberapa jenis 

mata uang, misalnya dolar Amerika dan dolar Australia, tetapi apabila 

jenis mata uangnya hanya satu, misalnya rupiah, maka syarat kedua ini 

tidak berlaku. 

c. Sifatnya jelas, misalnya bagus, sedang, atau jelek. 

d. Mengetahui kadar dari ra’s al-mal, apabila alat pembayarannya berupa 

makilat (barang yang ditakar), mauzunat (barang yang ditimbang), dan 

ma’dudat (barang yang dihitung secara satuan), di sini harus jelas 

berapa liter, kilo, dan sebagainya. Syarat ini di sisi lain menurut 

Muhammad, Yusuf, Syafi‟iyah, Hanabilah, dan Malikiyah tidak perlu, 

karena cukup dengan melihatnya saja. 

e. Alat pembayaran harus dilihat (diteliti), agar diketahui dengan jelas 

baik atau tidaknya. Ini menurut Imam Hanafi, tetapi menurut Yusuf 

dan Muhammad syarat ini tidak perlu. 

f. Alat pembayaran harus diserahterimakan secara tunai di majelis akad 

sebelum para pihak meninggalkannya. Syarat ini disepakati oleh ulama 

Hanafiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah, tetapi menurut Imam Malik, 
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penyerahannya boleh ditunda paling lambat tiga hari, apabila 

penundaan lebih dari tiga hari dan penundaan itu disebutkan dalam 

perjanjian menurut kesepakatan ulama Malikiyah akad salam menjadi 

fasid, tetapi apabila penundaan tidak disyaratkan, maka di kalangan 

ulama Malikiyah terdapat dua pendapat, pertama akad salam menjadi 

fasid dan kedua tidak fasid, tetapi menurut pendapat yang muktamad, 

akad salam menjadi fasid.
30

 

Harga atau modal yang dijadikan sebagai alat pembayaran dalam 

jual beli pesanan bibit ikan gurame tersebut ditinjau dari syarat ra’s al-mal 

as-salam diketahui sudah terpenuhi sesuai dengan Ketentuan tentang 

Pembayaran dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 serta 

pendapat dari ulama Hanafiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah, di mana alat 

pembayarannya berupa uang dalam jenis rupiah sejumlah yang disepakati 

oleh kedua belah pihak (pembeli dan penjual) yang sebelumnya ditentukan 

secara tawar-menawar berdasarkan bibit ikan dihitung per ekor sesuai 

dengan kriterianya. Pembayaran tersebut dilakukan di muka atau kontan 

saat transaksi berlangsung di majelis akad atau secara transfer ke rekening 

bank, tanpa ada yang terutang sedikitpun, karena adanya bukti transaksi 

dalam bentuk nota tertulis. 

3. Barang yang Dipesan (Al-Muslam Fih) 

Bibit ikan gurame sebagai barang yang diperjualbelikan dalam jual 

beli pesanan tersebut ditentukan berdasarkan penyebutan kriteria ke 
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penjual, seperti seukuran silet, 2 jari orang dewasa, dan 3 jari orang 

dewasa serta jumlahnya rata-rata 200 sampai 3.000 ekor sesuai dengan 

permintaan pembeli. Penjual menanggapi permintaan tersebut yang 

pengadaannya berdasarkan ketersediaan bibit ikan yang dimiliki dengan 

cara menyortir per ekor lalu menaksir ukuran menggunakan silet atau jari 

orang dewasa ke tempat penampungan sembari mencatatnya dengan 

akurat. Pesanan tersebut akan dikirim 2-7 hari kemudian tergantung 

sedikit-banyaknya jumlah pesanan ke alamat pembeli atau diambil ke 

kolam menggunakan wadah berbentuk plastik berukuran 60x100 cm 

setelah transaksi disepakati oleh kedua belah pihak. 

Syarat al-muslam fih dalam bai’ as-salam tertuang pada Ketentuan 

tentang Barang dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000, 

sebagai berikut: 

a. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang. 

b. Harus dapat dijelaskan kriterianya. 

c. Penyerahannya dilakukan kemudian. 

d. Waktu dan tempat penyerahannya ditetapkan berdasarkan kesepakatan. 

e. Pembeli tidak boleh menjualnya sebelum menerimanya. 

f. Tidak boleh menukarnya, kecuali dengan sejenis sesuai kesepakatan.
31

 

Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 selain itu juga 

menjelaskan mengenai penyerahan al-muslam fih dalam bai’ as-salam 

sebelum atau pada waktunya, sebagai berikut: 
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a. Penjual harus menyerahkannya tepat pada waktunya dengan kualitas 

dan jumlah yang telah disepakati. 

b. Penjual jika menyerahkannya dengan kualitas yang lebih tinggi, maka 

ia tidak boleh meminta tambahan harga. 

c. Penjual jika menyerahkannya dengan kualitas yang lebih rendah dan 

pembeli rela menerimanya, maka ia tidak boleh menuntut pengurangan 

harga (diskon). 

d. Penjual dapat menyerahkannya lebih cepat dari waktu yang disepakati 

dengan syarat kualitas dan jumlahnya sesuai dengan kesepakatan dan 

ia tidak boleh menuntut tambahan harga. 

e. Semua atau sebagiannya tidak tersedia pada waktu penyerahan atau 

kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela menerimanya, maka ia 

memiliki dua opsi: 

1) Membatalkan akad dan meminta kembali uangnya. 

2) Menunggunya sampai tersedia kembali.
32

 

Syarat al-muslam fih dalam bai’ as-salam menurut Sabiq adalah 

barang yang berada dalam tanggungan, dijelaskan dengan penjelasan yang 

menghasilkan pengetahuan tentang jumlah dan ciri-ciri yang 

membedakannya dengan yang lain, dan batas waktunya diketahui.
33

 Ulama 

Hanafiyah di sisi lain menguraikan delapan hal dalam al-muslam fih as-

salam, sebagai berikut: 

                                                           
32

 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor: 05/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam, 3. 
33

 Sabiq, Fikih Sunnah 5., 219. 



65 

 

a. Jenis, macam, dan sifat barang yang dipesan harus jelas serta kadarnya, 

baik takaran, timbangan, hitungan, atau meteran. 

b. Tidak terdapat salah satu ‘illat riba fadhal, baik dalam takaran, 

timbangan, maupun jenis di dalamnya atau menurut ulama Malikiyah 

tentang syarat ini ra’s al-mal dan al-muslam fih harus berbeda 

jenisnya, di mana antara keduanya bisa berlaku nasiah (utang). 

c. Al-muslam fih harus berupa barang yang bisa dinyatakan, apabila tidak 

bisa seperti dinar atau dirham, maka akad salam tidak diperbolehkan. 

d. Al-muslam fih hendaknya diserahkan dalam tempo yang akan datang, 

bukan sekarang. Ini pendapat ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan 

Hanabilah, tetapi menurut ulama Syafi‟iyah akad salam itu hukumnya 

sah, baik tunai maupun tempo. Rasionya salam itu jual beli yang 

barangnya tidak ada di majelis akad, apabila ada, maka itu lebih bagus, 

karena syarat sah jual beli objeknya harus maujud (ada). Lamanya 

masa tempo dalam akad salam juga diperselisihkan oleh para ulama, 

seperti ulama Hanafiyah dan Hanabilah lamanya tempo salam 

diperkirakan satu bulan atau yang mendekatinya, karena masa satu 

bulan itu masa tempo yang paling pendek dan masa tunai yang paling 

jauh, sedangkan menurut ulama Malikiyah masa tempo paling sedikit 

setengah bulan.
34

 

e. Jenis al-muslam fih harus ada di pasar, baik macam maupun sifatnya, 

sejak dilaksanakannya akad sampai datangnya masa penyerahan, dan 
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diduga tidak pernah putus dari tangan manusia. Al-muslam fih apabila 

pada waktu akad atau ketika jatuh tempo tidak ada atau terputus dari 

tangan manusia di antara kedua waktu tersebut, maka akad salam tidak 

diperbolehkan. Ini menurut ulama Hanafiyah, tetapi menurut ulama 

Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah al-muslam fih disyaratkan harus 

ada ketika jatuh tempo, baik pada waktu akad ada atau tidak, karena 

yang penting kemampuan untuk menyerahkan dan ketika jatuh tempo 

itulah saat wajib menyerahkannya. 

f. Akad harus sekaligus jadi, tanpa ada khiyar syarat, baik bagi kedua 

belah pihak maupun bagi salah satunya, apabila akad salam disertai 

dengan khiyar syarat, maka akadnya menjadi batal atau tidak sah. 

g. Menjelaskan tempat penyerahannya, apabila yang akan diserahkan 

memerlukan beban dan biaya. Ini menurut Imam Hanifah, sedangkan 

menurut Yusuf syarat ini tidak diperlukan.
35

 

h. Al-muslam fih harus berupa barang yang bisa ditetapkan sifat-sifatnya 

dan harganya bisa berbeda-beda tergantung dengan perbedaannya. Ini 

berlaku dalam mal mitsli, seperti makilat, mauzunat, dzar’iyat 

(meteran), atau hitungan yang berdekatan, adapun objek yang tidak 

bisa ditetapkan sifatnya, maka akad salam tidak dibolehkan. Ini 

menurut ulama Hanafiyah, sedangkan menurut ulama Malikiyah akad 

salam dibolehkan, baik yang bisa ditetapkan sifatnya maupun yang 
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tidak bisa, apabila al-muslim telah menetapkan syaratnya, baik jenis, 

sifat, maupun kadarnya.
36

 

Bibit ikan gurame yang dijadikan sebagai objek yang 

diperjualbelikan dalam jual beli pesanan tersebut ditinjau dalam syarat al-

muslam fih as-salam dari segi barangnya diketahui sudah terpenuhi sejalan 

dengan Ketentuan tentang Barang dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 

05/DSN-MUI/IV/2000 serta pendapat yang disepakati oleh jumhur ulama 

yang terwujud dengan adanya penjelasan dari pembeli mengenai kriteria 

dan jumlah bibit ikan yang dipesan kepada penjual yang disanggupi 

dengan mengacu pada ketersediaan yang dimilikinya serta tempo dan 

lokasi penyerahannya. 

Hal tersebut di sisi lain ditinjau dari segi penyerahan barangnya 

diketahui belum terpenuhi, karena dalam praktiknya dari kuantitas bibit 

ikan gurame yang dipesan pembeli sesuai dengan tempo yang disepakati 

ditemukan adanya beberapa kualitas yang tidak sesuai dengan pesanannya. 

Hal demikian disebabkan pada proses pengadaan bibit ikan yang dilakukan 

penjual dengan cara mengira-ngira ukurannya menggunakan silet atau jari 

orang dewasa serta menghitungnya secara cepat dan mencatatnya tanpa 

melakukan penghitungan ulang dianggap jumlahnya sudah sesuai dengan 

permintaan, sehingga ketika bibit ikan diterima oleh pembeli terdapat 

adanya ketidakseragaman ukuran. Kendati demikian, peneliti di sisi lain 
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menemukan adanya pembeli lain yang pesanannya dipenuhi sesuai dengan 

kriteria dan jumlah yang diinginkannya. 

Adanya ketidaksesuaian ukuran yang diterima pembeli dalam 

transaksinya dengan penjual tersebut bersenjangan dengan Ketentuan 

tentang Penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya dalam Pasal 1 

Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 serta menurut ulama 

Hanafiyah menyebabkan ketidakjelasan yang menjadi sumber perselisihan 

di antara para pihak dan dapat merusak akadnya, sebab barang tersebut 

pada saat akad berlangsung sudah ditetapkan sifat-sifatnya secara jelas 

sesuai dengan jumlah yang dinginkan pembeli dan disanggupi penjual, 

tetapi dalam pengadaannya penjual tidak teliti dalam pemenuhan kualitas 

yang diinginkannya, sehingga berpengaruh pada kuantitas yang diterima 

pada tempo yang disepakati. 

Sehubungan dengan penetapan sifat tersebut, para ulama berbeda 

pendapat tentang dibolehkannya akad salam atas hewan, di mana menurut 

ulama Hanafiyah hal ini tidak dibolehkan, karena dalam hadis yang 

diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi SAW. melarang salam 

pada hewan (HR. Al-Hakim dan Ad-Daruquthni), selain itu karena hewan 

berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga sulit menentukan 

sifatnya.
37

 Akad salam pada hewan di sisi lain menurut ulama Malikiyah, 

Syafi‟iyah, dan pendapat yang masyhur dari kalangan Hanabilah 

dibolehkan dengan meng-qiyas-kannya kepada akad qardh (utang-
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piutang), alasannya hadis riwayat Muslim, bahwa Nabi SAW. melakukan 

salam dari seseorang seekor unta muda (HR. Muslim).
38

 

Merujuk pada perbedaan pendapat jumhur ulama terhadap 

kebolehan akad salam pada hewan, dalam hal ini bibit ikan gurame, 

menurut hemat peneliti keabsahannya tergantung pada penyebutan kriteria 

sesuai dengan yang diinginkan pembeli secara jelas, seperti jenis, ukuran, 

berat, takaran, dan lain sebagainya serta disanggupi oleh penjual secara 

kira-kira. Hal demikian karena penjual sudah menetapkan harga 

berdasarkan kriteria bibit ikan per ekornya sesuai dengan kebiasaan yang 

umum berlaku di masyarakat setempat melalui mekanisme pasar dan tidak 

ada seorang pun yang mempersoalkannya, selain itu penetapan harga 

tersebut juga dilakukan melalui mekanisme tawar-menawar di antara 

kedua belah pihak, sehingga memungkinkan pembeli menerangkan 

kriterianya secara tepat dan menyepakatinya dengan keridaaan. 

4. Ijab dan Kabul (Sighat) 

Kesepakatan yang dilakukan pembeli dengan penjual bibit ikan 

gurame dalam jual belinya dilakukan secara pesanan, di mana pembeli 

langsung datang ke tempat atau melalui media WhatsApp mengutarakan 

keinginannya untuk memesan bibit ikan kepada penjual dengan 

menjelaskan kriteria dan jumlahnya, kemudian penjual menyanggupi 

pesanan tersebut menawarkan harga sesuai dengan permintaannya dengan 

pembayaran secara tunai atau transfer ke rekening bank dan pesanan akan 

                                                           
38

 Hasan, “Jual Beli Salam pada Zaman Modern Ditinjau dari Hukum Islam.,” 6. 



70 

 

di antar ke alamatnya beberapa hari kemudian setelah persetujuan tercapai. 

Pembeli yang menyetujui penawaran tersebut akan diberikan nota tertulis 

sebagai bukti transaksinya. 

Disyaratkan dalam sighat as-salam menurut mazhab Syafi‟i 

dilakukan dalam satu majelis, kesesuaian antara ijab dan kabul, serta 

menggunakan lafal salam atau salaf dan tidak boleh dengan selainnya. 

Akad salam selain itu juga harus bersifat pasti dan terbebas dari adanya 

khiyar syarat, karena keberadaannya mengakibatkan penundaan 

penyerahan ra’s al-mal dari majelis akad dan hal ini tidak diperbolehkan 

syariat.
39

 Pernyataan ijab dan kabul dalam akad salam dapat dilakukan 

secara lisan, tulisan, atau isyarat yang memberikan kejelasan serta dapat 

juga berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat.
40

 

Ijab dan kabul dalam jual beli pesanan bibit ikan gurame tersebut 

ditinjau dari syarat sighat as-salam diketahui sudah terpenuhi sesuai 

dengan pendapat mazhab Syafi‟i, di mana kesepakatan terjadi dalam satu 

majelis, baik di tempat penjual atau melalui WhatsApp, menggunakan lafal 

pesanan yang senada, dan tidak menerapkan syarat dalam transaksinya. 

Implikasi dari sahnya akad jual beli yang mengikat sejak lahirnya akad 

dan tidak memiliki opsi khiyar, maka pada akad-akad yang mengikat 

terdapatlah akibat hukum, hak, dan kewajiban para pihak yang berlaku efektif. 

Para ulama kendati demikian pada keperluan mendesak sepakat khiyar 
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tersebut dibolehkan.
41

 Khiyar ini dimaksudkan untuk menjamin adanya 

kerelaan secara penuh pada akad-akad yang dilakukan dalam rangka 

melindungi hak keperdataan dari para pihak yang bersangkutan, karena pada 

dasarnya kerelaan itu sebagai asas yang mesti ada pada sahnya akad, sehingga 

mereka memiliki dan dapat menggunakan khiyar jika ditemukan suatu hal 

yang dapat menyebabkan munculkan ketidakadilan dalam transaksinya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, ketiga pembeli dalam jual beli 

pesanan bibit ikan gurame di Yosorejo dalam praktiknya mengajukan 

komplain kepada tiga penjual dalam kondisi yang berbeda terhadap 

ketidakseragaman bibit ikan yang diterimanya, ada yang mengajukan pada 

hari yang bersamaan ketika bibit ikan diterima dan ada yang keesokan harinya 

dengan datang langsung ke kediaman atau kolam penjual serta ada pula yang 

mengajukannya melalui WhatsApp. Penjual dalam menanggapi komplain 

tersebut ada yang tidak memberikan penggantian sama sekali, ada yang 

memberikannya dengan ketentuan biaya penggantian sebesar 50% ditanggung 

penjual dan sisanya ditanggung pembeli, dan ada pula yang mensyaratkan 

penggantian dipenuhi pada tahap pemesanan berikutnya. 

Akad salam pada dasarnya harus bersifat pasti, di dalamnya tidak 

berlaku khiyar syarat, baik bagi salah satu pihak maupun keduanya.
42

 Pembeli 

dalam hal demikian jika memesan 700 bibit ikan gurame dengan harga 

Rp1.750.000 dan disyaratkan adanya khiyar selama 3 hari atau dalam kondisi 

yang berbeda jika pembeli memesan 500 bibit ikan gurame dengan harga 
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Rp1.200.000 dan disyaratkan adanya khiyar dapat dipenuhi pada tahap 

pemesanan berikutnya, lalu penjual menerima uang (harga bibit ikan) dan 

keduanya berpisah, maka akad tersebut menjadi rusak. Hal itu karena 

kebolehan akad jual beli dengan syarat khiyar sebagai pengecualian dari 

hukum asli (qiyas) dan didasarkan pada kebutuhan masyarakat, sehingga akad 

yang lain tidak dapat di-qiyas-kan kepadanya. 

Khiyar syarat dalam kasus tersebut diketahui diberlakukan penjual 

pada saat bibit ikan gurame diserahkan kepada pembeli dengan mengganti 

sejumlah bibit ikan yang tidak sesuai berdasarkan kesepakatan bersama, di 

mana biaya penggantiannya 50% ditanggung oleh pembeli dan 50% 

ditanggung oleh penjual atau diganti keseluruhan sesuai jumlahnya pada 

pemesanan selanjutnya, bukan pada saat transaksi disepakati. 

Pembeli dan penjual dalam akad salam tersebut jika bersepakat untuk 

membatalkan khiyar sebelum keduanya berpisah dari majelis akad dan harga 

bibit ikan gurame masih berada di tangan pembeli, maka akad itu menjadi sah. 

Ini adalah pendapat sebagian jumhur ulama Hanafiyah. Harga bibit ikan 

tersebut jika telah hilang, maka akad itu tetap tidak sah, karena harga bibit 

ikan tersebut berarti menjadi utang atas pembeli, sedangkan akad salam tidak 

dapat tercapai dengan modal utang.
43

 Syarat ini menurut hemat peneliti dapat 

dimasukkan dalam syarat penyerahan ra’s al-mal bai’ as-salam dalam majelis 

akad, karena syarat adanya khiyar mengakibatkan tidak dibayarnya harga bibit 

ikan dalam majelis akad. 
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Khiyar ru’yah dan ‘aib dalam ra’s al-mal bai’ as-salam, jika modal itu 

berbentuk barang yang dinilai (qimiyat) atau barang yang memiliki barang lain 

sejenis (mistliyat), tidak merusak akad salam, karena kedua khiyar tersebut 

tidak menghalangi untuk memiliki pengganti (bibit ikan gurame). 

Para ulama berkaitan dengan al-muslam fih bai’ as-salam sepakat tidak 

ada khiyar ru’yah di dalamnya, karena khiyar ini tidak berlaku dalam harta 

seseorang yang berada dalam tanggungan (utang) orang lain. Hal itu karena 

khiyar tidak ada lagi manfaatnya diberlakukan dalam harta itu, sebab maksud 

awal khiyar tersebut mengembalikan bibit ikan gurame setelah melihatnya jika 

bibit ikan tersebut tidak menarik bagi pembeli. Bibit ikan itu bukanlah barang 

tertentu, tetapi merupakan barang tanggungan (yang tidak tertentu) yang dapat 

dilunasi dengan barang-barang lain sejenisnya, sehingga jika barang itu dapat 

dikembalikan setelah dilihat oleh pembeli, maka barang yang dipesan kembali 

menjadi barang tertanggung (utang) oleh penjual dan ia wajib memberikan 

barang lain sejenis, lalu barang itu pun dapat kembali ditolak oleh pembeli, 

demikian seterusnya.
44

 Pencapaian akad salam yang sah, maka cukup dengan 

memberikan kriteria bibit ikan yang diinginkan, di mana kriteria ini menjadi 

pengganti melihat bibit ikan secara langsung. 

Khiyar ‘aib dalam al-muslam fih bai’ as-salam di sisi lain terdapat 

dalam konsiderans Keempat tentang Penyerahan Barang Sebelum atau pada 

Waktunya dalam Pasal 5 Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 

yang berbunyi jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada waktu 
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penyerahan atau kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela 

menerimanya, maka ia memiliki dua pilihan, yaitu membatalkan akad dan 

meminta kembali uangnya atau menunggu sampai barang tersedia.
45

 Khiyar 

tersebut juga menurut Sabiq, jika waktu penyerahan telah datang tapi bibit 

ikan gurame yang dipesan tidak ada, sehingga tidak mungkin diserahkan 

kepada pemesan atau kriterianya tidak sesuai dan pemesan tidak rida 

menerimanya, maka pemesan memiliki khiyar ini, antara menunggu hingga 

bibit ikan yang dipesan ada atau membatalkan akad dan mengambil kembali 

semua uangnya (harga bibit ikan).
46 

Khiyar ‘aib dalam al-muslam fih bai’ as-salam dapat diberlakukan, 

karena khiyar tersebut tidak menghalangi penyerahan bibit ikan gurame yang 

dengannya akad salam itu menjadi sempurna. Kebolehan khiyar ini dalam 

praktiknya justru tidak diberlakukan oleh penjual kepada pembeli dengan 

alasan-alasan yang tidak dapat dibenarkan, sebab adanya ketidakseragaman 

ukuran bibit ikan yang diterima pembeli tersebut berasal darinya. 

Masalah dalam jual beli salam terletak pada penyerahan barang ketika 

tenggang waktu yang disepakati jatuh tempo. Para ulama fikih dalam kaitan 

ini sepakat pihak penjual wajib menyerahkan barang itu jika waktu yang 

disepakati telah jatuh tempo dan di tempat yang disepakati pula. Barang yang 

sudah diterima pemesan jika ternyata ada cacat atau tidak sesuai dengan ciri-

ciri yang dipesan, maka dalam kasus seperti ini pihak pembeli boleh 

menyatakan apakah ia menerima atau tidak, sekalipun dalam jual beli seperti 
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ini khiyar tidak ada, ia boleh minta ganti rugi atau menuntut untuk 

memperbaiki barang itu sesuai dengan pesanan.
47

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diketahui, bahwa jual 

beli bibit ikan gurame secara pesanan di Yosorejo dalam praktiknya sudah 

memenuhi persyaratan para pihak yang berakad (al-‘aqid), alat pembayaran 

(ra’s al-mal), barang yang dipesan (al-muslam fih), serta ijab dan kabul 

(sighat) dalam bai’ as-salam, tetapi dalam penyerahan barangnya belum 

terpenuhi, karena dari kuantitas bibit ikan yang dipesan dari 6 orang pembeli 

sesuai dengan kesepakatan tempo ditemukan adanya beberapa kualitas bibit 

ikan yang tidak sesuai dengan pesanan 3 orang pembeli, di mana 

ketidaksesuaian tersebut disebabkan oleh penjual dalam proses pengadaannya. 

Komplain yang diajukan pembeli kepada penjual terkait ketidakseragaman 

kualitas tersebut ditanggapi tanpa adanya iktikad baik, ada juga yang memberi 

ganti sebagian dari jumlah yang tidak sesuai tersebut, bahkan menggantinya 

secara utuh pada tahap pemesanan selanjutnya. Padahal, ketentuan yang ada 

dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 maupun jumhur 

ulama melalui ijtihadnya telah menegaskan bagi pembeli dalam akad salam 

memiliki khiyar ‘aib jika pada waktu penyerahan semua atau sebagian bibit 

ikan kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rida menerimanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan, bahwa: 

1. Praktik jual beli pesanan bibit ikan gurame di Yosorejo, Metro Timur 

dilakukan secara langsung di tempat penjual maupun melalui media 

WhatsApp diawali dengan pembeli menjelaskan kriteria dan jumlahnya, 

kemudian penjual menawarkan harga per ekor sesuai spesifikasinya 

dengan pembayaran secara tunai di awal dan pesanan akan diantar 

beberapa hari kemudian sesuai kesepakatan yang dibuktikan dengan 

adanya nota tertulis. 

2. Praktik jual beli pesanan bibit ikan gurame di Yosorejo, Metro Timur 

dalam tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor: 05/DSN-MUI/IV/2000 sudah 

memenuhi ketentuan tentang pembayaran (ra’s al-mal), barang (al-

muslam fih), para pihak yang bertransaksi (al-‘aqid), serta ijab dan kabul 

(sighat) dalam akad salam, tetapi dalam pemenuhan Pasal 1 tentang 

penyerahan barang pada waktunya dari 3 penjual yang diteliti tidak 

menyerahkan bibit ikan dengan kualitas yang telah disepakati, sehingga 

menimbulkan adanya khiyar ‘aib bagi pembeli sebagaimana ditegaskan 

dalam Pasal 5, adapun dari 3 penjual tersebut 1 di antaranya tidak 

melaksanakan khiyar ‘aib, sedangkan 2 penjual lainnya justru 

memberlakukan khiyar syarat. 
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B. Saran 

Selaras dengan kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang dapat 

peneliti berikan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Hendaknya penjual bibit ikan gurame dalam bertransaksi secara pesanan 

melaksanakan khiyar ‘aib, agar di kemudian hari tidak ada pihak yang 

merasa dirugikan karena adanya ketidaksesuaian kriteria bibit ikan dalam 

jumlah pesanan sesuai yang diinginkan pembeli. 

2. Sebaiknya pembeli bibit ikan gurame dalam bertransaksi secara pesanan 

melaksanakan khiyar ‘aib jika tidak rida terhadap ketidakseragaman 

kriteria bibit ikan sesuai dengan jumlah yang diinginkannya. 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

TINJAUAN FATWA DSN-MUI NOMOR: 05/DSN-MUI/IV/2000 

TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PESANAN BIBIT 

IKAN GURAME DI YOSOREJO, METRO TIMUR 

A. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara secara bebas terpimpin kepada tiga 

orang penjual dan tiga orang pembeli pesanan bibit ikan gurame di Yosorejo, 

Metro Timur dalam mendapatkan informasi penelitian dengan pedoman, 

sebagai berikut: 

1. Wawancara kepada Penjual 

a. Perjanjian seperti apa yang Anda lakukan dengan pembeli? 

b. Apa alasan Anda menjual bibit ikan gurame secara pesanan? 

c. Bagaimana proses transaksi bibit ikan gurame secara pesanan? 

d. Apakah ada nota tertulis sebagai bukti transaksi dengan pembeli? 

e. Apakah Anda menerima kriteria bibit ikan tertentu dari pembeli? 

f. Apakah Anda memenuhi semua kriteria bibit ikan yang diminta? 

g. Bagaimana jika terjadi komplain dari pembeli, sebab kriteria bibit ikan 

yang diminta tidak dipenuhi? 

h. Bagaimana penyelesaiannya terhadap perbedaan kriteria bibit ikan 

yang diterima pembeli? 

2. Wawancara kepada Pembeli 

a. Perjanjian seperti apa yang Anda lakukan dengan penjual? 

b. Apa alasan Anda membeli bibit ikan gurame secara pesanan? 

c. Bagaimana proses transaksi bibit ikan gurame secara pesanan? 

d. Apakah ada nota tertulis sebagai bukti transaksi dengan penjual? 

e. Apa saja kriteria bibit ikan yang Anda beli? 

f. Apakah penjual memenuhi semua kriteria bibit ikan yang Anda minta? 



 

 

g. Bagaimana jika kondisi kriteria bibit ikan yang Anda minta dari 

penjual tidak sesuai? 

h. Bagaimana penyelesaiannya terhadap perbedaan kriteria bibit ikan 

yang Anda terima? 

B. Observasi 

Peneliti tidak turut serta dalam aktivitas, tetapi hanya berperan 

mengamati praktik jual beli pesanan bibit ikan gurame di Yosorejo, Metro 

Timur antara penjual maupun pembeli. 

C. Dokumentasi 

Peneliti mendokumentasikan data-data yang berasal dari catatan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, berupa nota, kwitansi, dan lain sebagainya. 

Mengetahui, Metro, 08 September 2023 

Pembimbing Skripsi, Peneliti, 

 

 

 

 

 

Dr. Isa Ansori, S.Ag., S.S., M.H.I. Furqon Pramdan Permana 

NIP. 197210071999031002 NPM. 1902021006 
  



 

 

Lampiran 5. Surat Izin Riset 

 

  



 

 

Lampiran 6. Surat Tugas 

 

  



 

 

Lampiran 7. Surat Balasan Izin Riset 

 



 

 

Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Pustaka 

 

  



 

 

Lampiran 9. Surat Keterangan Lulus Uji Turnitin 

 

  



 

 

Lampiran 10. Formulir Bimbingan Skripsi 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 11. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 
Gambar 1. 

Nota Transaksi a.n. Trijatmiko yang Bertransaksi Bibit Ikan Gurame secara 

Pesanan dengan Gigih 



 

 

 
Gambar 2. 

Nota Transaksi a.n. Andi yang Bertransaksi Bibit Ikan Gurame secara Pesanan 

dengan Gigih 



 

 

 
Gambar 3. 

Nota Transaksi a.n. Andi yang Bertransaksi Bibit Ikan Gurame secara Pesanan 

dengan Gigih 



 

 

 
Gambar 4. 

Nota Transaksi a.n. Firman yang Bertransaksi Bibit Ikan Gurame secara Pesanan 

dengan Randy 



 

 

 
Gambar 5. 

Nota Transaksi a.n. Walen yang Bertransaksi Bibit Ikan Gurame secara Pesanan 

dengan Randy 



 

 

 
Gambar 6. 

Nota Transaksi a.n. Irfan yang Bertransaksi Bibit Ikan Gurame secara Pesanan 

dengan Aris 



 

 

 
Gambar 7. 

Nota Transaksi a.n. Irfan yang Bertransaksi Bibit Ikan Gurame secara Pesanan 

dengan Aris 



 

 

 
Gambar 8. 

Nota Transaksi a.n. Wandi yang Bertransaksi Bibit Ikan Gurame secara Pesanan 

dengan Aris 

 



 

 

 
Gambar 9. 

Proses Pengepakan Bibit Ikan Gurame 

 
Gambar 10. 

Penerimaan Bibit Ikan Gurame 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 12. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

Peneliti bernama Furqon Pramdan Permana, lahir di Metro 

pada tanggal 08 Maret 2001 dan dibesarkan di Yosorejo, Metro 

Timur, Metro. Peneliti adalah anak kedua dari tiga bersaudara dari 

pasangan Bapak Eko Pramono dan Ibu Dwi Apriyani. 

Peneliti menyelesaikan pendidikan formalnya di Sekolah 

Dasar Negeri 5 Metro Timur pada tahun 2007-2013, Sekolah Menengah Pertama 

Yos Sudarso Metro pada tahun 2013-2016, dan Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 2 Metro pada tahun 2016-2019. Peneliti selanjutnya melanjutkan 

pendidikan formalnya pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, 

Institut Agama Islam Negeri Metro pada tahun 2019 melalui Seleksi Penerimaan 

Mahasiswa Baru (SPMB) jalur Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri (UM-PTKIN). 


